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ABSTRAK 

Tiara Sri Nastiti, (2025): Pengaruh Model Pembelajaran Team Games 

Tournament terhadap Pemahaman Konsep 

Siswa pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup 

Rendahnya pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran IPA masih menjadi 

permasalahan yang sering ditemui akibat penggunaan model pembelajaran yang 

kurang bervariasi dan kurang melibatkan siswa secara aktif. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran TGT terhadap  

pemahaman konsep siswa pada materi klasifikasi makhluk hidup. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah metode quasy eksperimen dengan desain posttest only 

group design. Subjek penelitian yang digunakan adalah peserta didik kelas VII 

SMP Negeri 10 Kandis dan dengan menggunakan teknik pengambilan sampel 

secara purposive sampling. Teknik pengumpulan data dikumpulkan menggunakan 

tes instrumen berupa  tes objektif, tes data akhir yaitu posttest. Untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran TGT terhadap pemahaman konsep siswa dianalisis 

dengan menggunakan uji hipotesis indenpendent sample t-test dengan bantuan 

software SPSS 26. Hasil analisis data diperoleh data sig. (2-tailed) sebesar 0,041 < 

0,05 yang artinya dinyatakan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran TGT terhadap 

pemahaman konsep siswa pada materi klasifikasi makhluk hidup. 

Kata kunci: Team Games Tournament (TGT), Pemahaman Konsep, 

Klasifikasi Makhluk Hidup. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Topik perubahan pada sistem pendidikan suatu negara selalu 

menjadi hal yang krusial. Menerapkan kurikulum merdeka adalah salah 

satu inisiatif utama yang dilakukan di Indonesia untuk meningkatkan 

sistem pendidikan. Diharapkan bahwa kurikulum ini akan mengubah 

persepsi masyarakat Indonesia terhadap proses pendidikan secara 

signifikan (Fatimatuzzahrah Fatimatuzzahrah et al., 2023). Guru dapat 

merancang pembelajaran berkualitas tinggi yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa dan lingkungan belajar berkat kurikulum merdeka. 

Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai proses interaksi di antara 

siswa, antara siswa dan guru, dan antara peserta dengan materi pendidikan 

lainnya dalam suatu lingkungan pendidikan. Salah satu komponen penting 

yang dapat mempengaruhi potensi dan keterampilan siswa adalah 

pembelajaran yang efektif. Proses pembelajaran yang berkualitas tinggi 

harus dikembangkan untuk menghasilkan pendidikan yang berkualitas 

tinggi (Rahayu & Suryani, 2022).  

Pada proses pembelajaran siswa dituntut untuk dapat menguasai 

konsep dan prinsip dalam pelajaran untuk meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, sikap percaya diri, dan keterampilan berpikir kritis siswa 

(Pangesti & Utami, 2019). Untuk membuat siswa tertarik untuk 
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berpartisipasi dalam proses pembelajaran, guru harus terampil dalam 

membuat rencana pembelajaran yang menarik. Masalah kurangnya 

penerapan proses pembelajaran di kelas oleh guru merupakan salah satu 

masalah yang dihadapi dunia pendidikan saat ini. Proses pembelajaran 

yang terjadi selama ini kurang mampu mengembangkan kemampuan 

berpikir peserta didik. 

Ilmu Pengetahuan Alam menjadi salah satu muatan pokok dalam 

kurikulum pendidikan di Indonesia. Karena sains berkaitan dengan 

penemuan metodis tentang alam, sains bukan hanya kumpulan informasi 

dalam bentuk fakta, tetapi juga proses pemahaman konsep yang 

diterapkan. Hal ini menunjukan bahwa pembelajaran IPA dapat digunakan 

dalam melatih proses dan sikap ilmiah siswa, serta dapat menjadi 

pandangan dalam pengetahuan dan pemahaman konsep yang dimiliki oleh 

siswa (I. K. Kurniawan et al., 2020). Menurut Yudi Budiarti et al., (2021) 

pembelajaran IPA juga memberikan pengalaman belajar yang menekankan 

pada pengalaman langsung. 

Pemahaman konseptual sangat dibutuhkan agar tujuan 

pembelajaran tercapai (Ristanto et al., 2018). Pendidikan sains di sekolah 

harus memfokuskan pemahaman dan penerapan konsep dalam kehidupan 

sehari-hari agar pembelajaran sains menjadi lebih menarik (Harefa et al., 

2022). Menurut Arifin et al., (2020) menyatakan bahwa menghafal dan 

hanya mengetahui tidak sama dengan memahami, yang menyiratkan 
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bahwa pembelajaran hanya menanamkan pengetahuan teoritis tanpa proses 

pemahaman yang menyeluruh, sehingga mudah untuk dilupakan. 

Salah satu komponen dari ranah kognitif yang dikemukakan Bloom 

adalah pemahaman, yang ia definisikan sebagai kapasitas siswa untuk 

menyampaikan dan menerapkan konsep-konsep yang telah mereka 

pelajari. Pemahaman yang dimaksud bisa berupa dalam bentuk lisan atau 

tulisan dalam bentuk verbal atau simbolik (Afriani, 2018). Definisi lain 

dari pemahaman konsep adalah kapasitas seseorang untuk memahami 

suatu gagasan tertentu. Jika siswa memahami makna dari suatu gagasan, 

mereka dikatakan memiliki pemahaman konsep. Siswa yang memiliki 

pemahaman akan mampu menjelaskan kembali materi yang sudah 

dipelajarinya dengan pemahamannya sendiri dan menjadi bermakna 

(Nahdi et al., 2018). 

Kesulitan belajar siswa pada pelajaran IPA bukan hanya berasal 

dari siswa itu sendiri, tetapi guru juga ikut andil dalam kesulitan tersebut.  

Kurangnya variasi dalam proses pembelajaran dapat membuat siswa 

mudah bosan dan tidak berkonsentrasi dalam belajar (Khusnudin & 

Anjarini, 2022). Sejalan dengan pendapat Cahyaningsih (2017) salah satu 

cara bagi para pengajar untuk meningkatkan proses pembelajaran adalah 

dengan memvariasikan proses pembelajaran. Jika mereka menggunakan 

lebih banyak pembelajaran langsung, akan lebih baik jika mereka juga 

dapat menggunakan model atau metode pembelajaran alternatif. 
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Berdasarkan permasalahan tersebut, pembelajaran kooperatif 

merupakan salah satu strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan 

antusias siswa untuk belajar. Dengan lingkungan kelas yang demokratis di 

mana siswa saling mendidik satu sama lain dan memiliki lebih banyak 

kesempatan untuk merealisasikan potensi mereka sepenuhnya, model 

pembelajaran kooperatif menempatkan siswa sebagai topik pembelajaran 

(student oriented) (Aje, 2022b) (Parhusip et al., 2023). Selain itu, 

pembelajaran kooperatif bertujuan untuk meningkatkan kemampuan sosial 

dan intelektual, khususnya keterampilan interpersonal (Ali et al., 2021).  

Model kooperatif TGT adalah salah satu model pembelajaran 

kooperatif. Menurut Ismah & Ernawati (2018) model pembelajaran 

kooperatif TGT menjadi pilihan yang cukup efektif dalam proses 

pembelajaran. Model ini dimodifikasi pada evaluasi yang dilakukan 

dengan menggunakan turnamen, hingga dengan metode turnamen tersebut 

mampu memberikan peningkatan motivasi belajar dan  berpikir siswa. 

Pelaksanaan pembelajaran kooperatif TGT terdiri dari lima tahap: 

presentasi kelas, belajar kelompok, permainan, pertandingan, dan hadiah. 

(Zakiyatu Maulidina, Nuriman, 2018). 

Model pembelajaran TGT merupakan suatu metode pembelajaran 

yang mengharuskan dirinya pada interaksi sosial, dimana siswa terlibat 

dalam kompetisi dengan permainan akademik sebagai perwakilan dari 

kelompok-kelompok. Konsep permainan akademik ini dirancang dengan 

tujuan untuk kompetisi yang sehat antar siswa-siwa, dengan memfokuskan 
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pada pemahaman terhadap materi yang telah diajarkan sebalumnya 

(Pambudi & Eraku, 2023). (Izzudin et al., 2022) berpendapat juga bahwa 

pembelajaran yang menyenangkan dapat dibuat dengan permainan. Model 

TGT membuat pembelajaran dikelas menjadi menyenangkan yang 

membuat siswa tidak bosen dan termotivasi untuk belajar. 

Salah satu model pembelajaran berbasis pemahaman yang 

berkonsentrasi pada penggalian pengetahuan siswa adalah model 

pembelajaran TGT, di mana siswa dapat menemukan informasi penting 

untuk membangun pengetahuan mereka sendiri (Rusman, 2010). Berikut 

ini adalah beberapa manfaat dari model yang berpusat pada siswa ini: (1) 

guru akan dapat mengukur kemauan setiap siswa; (2) membantu siswa 

lebih mudah memahami materi karena tampilan pembelajaran yang lebih 

menarik; (3) memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi 

aktif dalam pembelajaran; (4) siswa akan lebih termotivasi dan 

bersemangat dalam mengikuti pembelajaran karena adanya permainan 

turnamen belajar; (5) Meningkatkan aktivitas belajar siswa sehingga 

semua siswa terlibat aktif dalam pembelajaran; dan (6) melatih siswa 

untuk berkolaborasi dalam kelompok. 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, peneliti 

tertarik melakukan penelitian tentang “Pengaruh Model Pembelajaran 

Teams Games Tournament Terhadap Pemahaman Konsep Siswa Pada 

Materi Klasifikasi Makhluk Hidup” 
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B. Definisi Istilah 

1. Model Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) 

Pembelajaran  kooperatif  model  TGT  adalah  model 

pembelajaran yang melibatkan siswa dalam permainan akademik 

pada turnamen mingguan untuk menunjukkan penguasaan materi 

pelajaran secara individual. Langkah-langkah TGT secara umum 

yaitu guru menyajikan tujuan pembelajaran, pembentukkan 

kelompok oleh siswa, melaksanakan permainan yang telah dirancang 

oleh guru, menilai/memberikan skor dalam permainan, dan 

memberikan penghargaan kepada kelompok pemenang. 

2. Pemahaman Konsep 

Pemahaman ide adalah kemampuan siswa untuk 

mengartikulasikan atau mengklarifikasi materi yang telah dipelajari 

sebelumnya dengan menggunakan berbagai ide yang telah mereka 

pahami secara pribadi. Indikator pemahaman konsep tidak lepas dari 

Menafsirkan, Mencontohkan, Mengklasifikasikan, Merangkum, 

Menyimpulkan, Membandingkan. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini apakah terdapat pengaruh pada model 

pembelajaran Teams Games Tournament terhadap pemahaman konsep 

pada materi Klasifikasi Makhluk Hidup pada siswa SMP? 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Teams Games Tournament terhadap pemahaman konsep 

siswa pada materi Klasifikasi Makhluk Hidup. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak baik 

pelajar atau mahasiswa dan juga tenaga kependidikan serta bermanfaat 

bagi peneliti. Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini ialah: 

1. Bagi peserta didik 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dalam proses 

pembelajaran yang dapat mengembangkan pemahaman konsep pada 

peserta didik. 

2. Bagi pendidik 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu masukan dalam 

penggunaan model pembelajaran yang bisa menumbuhkan pemahaman 

konsep peserta didik. 

3. Bagi peneliti 

Dapat menambah wawasan dalam penggunaan model 

pembelajaran Teams Games Tournament untuk melatih pemahaman 

konsep peserta didik. 
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4. Bagi Sekolah 

Dapat membantu sekolah untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang lebih baik dengan menggunakan model pembelajaran Team 

Games Tournament. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Model Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) 

Ada beberapa upaya untuk meningkatkan pembelajaran dan 

keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran ilmiah. Model 

pembelajaran kooperatif adalah salah satunya. Model pembelajaran 

kooperatif adalah metode pengajaran yang memungkinkan siswa 

untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Model ini 

memberi mereka kesempatan untuk saling membantu dan 

berkolaborasi dengan teman sebaya dalam mengerjakan tugas-tugas 

yang diberikan (Taniredja et al., 2011).  

Model pembelajaran kooperatif adalah pendekatan 

pembelajaran yang populer yang membantu guru mengatasi tantangan 

mereka dalam melibatkan siswa dan menerapkan kegiatan belajar 

mengajar yang berpusat pada siswa (Fernando et al., 2020). TGT 

merupakan salah satu dari sekian banyak variasi metode pembelajaran 

kooperatif. Dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi, paradigma 

TGT sering diterapkan di bidang sains, matematika, dan pelajaran 

bahasa Indonesia (Adiputra & Heryadi, 2021).  

Ciri–ciri model pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut 

(Taniredja et al., 2011): 
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1. Belajar dengan teman 

2. Interaksi teman sebaya terjadi secara langsung selama 

proses pembelajaran 

3. Saling mendengarkan pendapat di antara anggota kelompok 

4. Belajar dari teman sendiri dalam kelompok 

5. Belajar dalam kelompok kecil 

6. Berbicara atau menyampaikan pendapat secara efektif 

7. Siswa sendiri yang membuat keputusan 

8. Siswa aktif dalam kelompok 

Belajar kelompok dalam pembelajaran kooperatif berbeda 

dengan belajar kelompok biasa. Menurut Ulfia & Irwandani (2019) 

model pembelajaran kooperatif mempunyai karakteristik tertentu, 

yaitu: 

1. Tujuan Kelompok, sebagian besar model belajar yang 

berkelompok mempunyai bentuk tujuan kelompok. 

2. Pertanggugjawaban individu, pertanggungjawaban 

diperoleh dengan 2 cara, pertama untuk mencapai skor 

kelompok dengan dengan menjumlah skor setiap anggota 

kelompok, kedua dengan memberikan tugas khusus dimana 

setiap siswa diberi tanggung jawab setiap bagian tugas 

kelompok. 

3. Kesmpatan untuk keberhasilan, keunikan dalam model 

pembelajaran kelompok ini yaitu menggunakan metode 
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skoring yang menjamin setiap siswa memliki kesempatan 

untuk berperan aktif dalam kelompok mereka. 

4. Kompetisi antar kelompok, adanya kompetisi antar 

kelompok dapat memotivasi siswa untuk ikut aktif dan 

berperan aktif dan berperan dalam pembentukan konsep 

suatu materi. 

Menurut Nurhayati et al. (2022) model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT dapat dijadikan contoh karena merupakan model 

pembelajaran berbasis permainan yang mendorong siswa untuk 

berpartisipasi lebih aktif dalam proses pembelajaran dengan 

menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan. Diperkuat juga 

oleh Lestari et al., (2018) keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran dapat ditingkatkan dengan paradigma pembelajaran 

kooperatif ini, yang juga dapat meningkatkan komunikasi dan 

interaksi serta menginspirasi siswa untuk mencapai hasil belajar yang 

lebih baik. 

Model Teams Game Tournament (TGT) adalah salah satu 

model kooperatif yang sering diterapkan dalam pembelajaram IPA. 

Ciri dari model kooperatif adalah pembelajaran dalam kelompok 

heterogen yang bersifat kerja sama antar anggota kelompok sehingga 

timbul keaktifan siswa dalam menjawab semua tugas-tugas (N. I. 

Lestari et al., 2022). Diperkuat oleh Mahardi et al., (2019) bahwa 

model TGT merupakan model pembelajaran yang cocok untuk mata 



12 
 

 
 

pelajaran IPA, dengan siswa diharapkan mampu mengkontruksi dan 

menyusun pengetahuan sendiri. 

Model pembelajaran TGT merupakan salah satu pilihan yang 

tersedia bagi para guru sekolah dasar dan menengah pertama karena 

sesuai dengan minat para siswa yang menyukai permainan dan 

pertandingan (Asba, 2021). Ketika pelaksanaan model TGT guru 

memperhatikan aktivitas keaktifan peserta didik dalam 

pengimplementasian model tersebut. Selain mendorong tanggung 

jawab, kerja sama tim, kompetisi yang sehat, dan keterlibatan belajar, 

pendekatan TGT memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar 

dalam suasana yang lebih santai (Mulyatiningsih, 2014). 

Menurut Slavin (2005) langkah-langkah TGT, yaitu: 

1. Persentasi kelas, tahap awal pembelajaran guru 

menyampaikan materi dikelas atau diskusi pelajaran yang 

dipimpin oleh guru. 

2. Pembentukan kelompok, dimana tim terdiri dari empat atau 

lima siswa yang anggotanya heterogen. Setelah guru 

menyampaikan materinya, tim berkumpul untuk 

mempelajari lembar kegiatan atau materi lainnya. 

3. Game, terdiri atas pertanyaan-pertanyaan yang kontennya 

relevan yang dirancang untuk menguji pengetahuan siswa 

yang diperolehnya dari presentasi di kelas dan belajar 

kelompok. 
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4. Turnamen, para peserta didik memainkan permainan 

akademis dengan berkompetisi melawan anggota tim yang 

memiliki tugas/materi yang sama dengan yang dipelajari.. 

5. Rekognisi tim, tim yang mendapatkan skor bagus akan 

mendapatkan penghargaan. 

Pembelajaran kooperatif TGT ini mempunyai kelebihan dan 

kekurangan (Riski Nugroho & Rachman, 2018), yaitu:  

Kelebihan dari model pembelajaran TGT yaitu:  

a. Lebih banyak waktu yang dihabiskan untuk tugas-tugas yang 

berhubungan dengan gerakan. 

b. Mendorong toleransi terhadap keragaman pribadi. 

c. Materi dapat dikuasai secara menyeluruh dalam waktu yang 

lebih singkat. 

d. Siswa berpartisipasi aktif dalam proses belajar mengajar. 

e. Mengajarkan siswa bagaimana berinteraksi dengan orang lain. 

f. Dorongan yang lebih besar untuk belajar. 

g. Hasil belajar yang lebih baik. 

h. Meningkatkan niat baik, kolaborasi,  dan kompetisi yang 

konstruktif. 

Kekurangan dari model pembelajaran TGT Riski Nugroho & 

Rachman, (2018), yaitu:  

a. Kesulitan mengelompokkan anak-anak dengan kemampuan 

akademis yang beragam. 
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b. Masih ada siswa berkemampuan tinggi yang kurang terbiasa 

dan sulit untuk menjelaskan kepada siswa lain. 

Meskipun terjadi dalam kelompok, tidak semua kelompok 

merupakan lingkungan belajar kooperatif. Pembelajaran kooperatif 

berbeda dengan pembelajaran kelompok acak dalam beberapa hal 

mendasar. Guru akan dapat mengawasi kelas dengan lebih baik jika 

komponen-komponen dasar dari sistem pembelajaran kooperatif 

diterapkan. 

Tidak seperti kelompok konvensional yang menggunakan struktur 

kompetitif, di mana keberhasilan individu diarahkan pada kegagalan 

orang lain, pembelajaran kooperatif bertujuan untuk mencapai tujuan 

yang berbeda. Di sisi lain, tujuan dari pembelajaran kooperatif adalah 

untuk membangun situasi di mana keberhasilan kelompok 

menentukan atau mempengaruhi keberhasilan individu (Taniredja et 

al., 2011). 

Model pembelajaran TGT mempunyai banyak manfaat antara lain 

sebagai alternatif untuk menciptakan kondisi yang variatif dalam 

kegiatan belajar mengajar, model pembelajaran ini dapat membantu 

guru untuk menyelesaikan masalah dalam pembelajaran, seperti  

rendahnya minat belajar siswa serta rendahnya keaktifan proses 

belajar siswa (Ulfia & Irwandani, 2019). Menurut Mahardi et al., 

(2019) pembelajaran TGT ini memungkinkan siswa dapat belajar 
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lebih rileks disampimg membutuhkan tanggung jawab, kerja sama, 

persaingan sehat, dan keterlibatan belajar. 

2. Pemahaman Konsep 

Pendidikan IPA bermanfaat karena membantu siswa 

memahami apa yang terjadi di lingkungan dan secara langsung 

relevan dengan kehidupan sehari-hari. Belajar IPA juga mengajarkan 

teknik pemecahan masalah, keterampilan pemahaman, pengambilan 

kesimpulan, pembentukan sikap, kerja sama tim, dan menghargai 

sudut pandang orang lain. (Novanto et al., 2023). Pada pembelajaran 

IPA sangat penting meningkatkan kemampuan siswa dalam 

memahami konsep, tidak hanya mengetahui konsepnya saja tetapi 

siswa juga menjelaskan kembali materi (Nahdi et al., 2018). 

Pemahaman terhadap konsep merupakan bagian yang penting 

dalam proses pembelajaran dan memecahkan masalah, baik di dalam 

proses belajar itu sendiri maupun dalam lingkungan keseharian. 

Kemampuan memahami konsep menjadi landasan untuk berpikir 

dalam menyelesaikan berbagai persoalan (Ulfia & Irwandani, 2019). 

Pemahaman terhadap suatu konsep merupakan hasil dari aktivitas 

berpikir seseorang dalan memahami konsep yang dimaksud. Seorang 

siswa dapat dikatakan paham dengan sebuah konsep apabila siswa 

mampu menggambarkan sesuatu menggunakan bahasanya sendiri 

yang berbeda dengan apa yang terdapat dalam buku (Giriansyah et al., 

2023). 



16 
 

 
 

Menurut Yuliani et al., (2018) pemahaman konsep merupakan 

penguasaan sejumlah materi pembelajaran, dimana siswa tidak 

sekedar mengenal dan mengetahui, tetapi juga mampu 

mengungkapkan kembali konsep dalam bentuk yang lebih mudah 

dimengerti. Sependapat dengan Rahmat et al., (2018) bahwa ketika 

siswa paham artinya siswa tersebut mampu mengerti sesuatu yang 

sudah diketahui, memahami makna dari yang dipelajari, dengan cara 

menguraikan ataupun mengubah sesuatu menjadi bentuk yang lain. 

Pemahaman konsep IPA adalah kemampuan siswa untuk 

memecahkan masalah dengan cara yang dapat dipahami, baik secara 

konseptual maupun teoritis. Siswa yang memahami konsep IPA dapat 

memahami hubungan antara satu konsep dengan konsep lainnya, yang 

dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah (Rahmawati et al., 

2023). Ketika siswa dapat mengaitkan isi dari pelajaran IPA dengan 

pengalaman mereka sendiri, maka mereka dapat memahami makna 

dari materi pelajaran tersebut (Zuleni & Marfilinda, 2022). 

Kemampuan pemahaman dapat menghasilkan informasi yang 

bermakna, keterampilan pemahaman ini sangat mendasar. Pemahaman 

membutuhkan kemampuan untuk menyampaikan makna suatu 

konsep. (Afriani, 2018). Sejalan dengan pendapat Alighiri et al., 

(2018) bahwasanya konsep-konsep dasar harus dipahami lebih dulu 

oleh siswa dengan benar sebelum memahami konsep yang lebih 

kompleks. 
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Pemahaman konsep adalah kemampuan untuk menggunakan 

bahasa sendiri untuk menjelaskan fakta atau ide dan menyimpulkan 

makna dari penjelasan tersebut, yang dapat berupa huruf, angka, 

simbol, bagan, gambar, dan alat bantu visual lainnya (Novanto et al., 

2023). Pemahaman menjadi salah satu faktor yang memiliki potensi 

untuk mempengaruhi hasil belajar siswa. Meskipun siswa memiliki 

hasil belajar yang baik, tetapi bukan berarti mereka juga memahami 

konsep yang diajarkan dengan benar. Konsep juga memiliki peran 

penting dalam membantu seseorang mengolah informasi atau data 

yang dihadapinya (B. Kurniawan et al., 2023). 

Pemahaman konsep adalah kemampuan untuk memahami 

hubungan antara ide-ide yang perlu ditingkatkan dalam hal informasi 

faktual atau contoh (Radiusman, 2020). Menurut Azizah et al., (2023) 

kurangnya pemahaman konseptual tentang mata pelajaran yang 

dibahas, karena siswa tidak sepenuhnya menanggapi pertanyaan guru 

karena mereka masih memiliki ekspektasi yang lebih besar terhadap 

guru. Diperkuat juga dalam penelitian (Ikstanti & Yulianti, 2023) 

bahwa pemahaman konsep siswa yang seharusnya dapat berkembang 

dengan baik untuk mencapai tujuan pembelajaran pada kenyataannya 

belum bisa berkembang sesuai dengan harapan, dilihat dari proses 

pembelajaran di sekolah yang masih berpusat pada guru yang 

membuat terbatasnya keaktifan dan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. 
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Kemampuan, motivasi, keingintahuan, perhatian, sikap belajar, 

unsur fisik dan psikologis, serta faktor lingkungan adalah beberapa 

aspek yang mempengaruhi pemahaman konsep. Tetapi salah satu 

faktor yang paling  mempengaruhi ialah kualitas proses 

pembelajarannya (Istiqamah et al., 2019). Menurut Samaduri, (2022) 

menjelaskan bahwa siswa yang paham konsep materi dapat dilihat 

dari penjelasannya mengenai jawaban yang dipilih, jawaban akan 

sesuai dengan konsep yang sudah ada bukan hanya menebak, dan 

jawaban yang diberikan akan cukup jelas dan relevan terhadap konsep 

materi. 

Pemahaman adalah suatu kemampuan yang berkaitan dengan 

intelektual yang dimiliki siswa. Pemahaman dapat dikelompokkan 

dalam aspek tertentu, dengan kriteria sebagai berikut; 1) Pemahaman 

adalah penguasaan untuk menjelaskan dan menginterpretasikan 

sesuatu, 2) Pemahaman tidak hanya sekedar mendapat informasi 

untuk mengetahui sesuatu, tetapi mengingat kembali pengalaman yang 

pernah dipelajar jadi dapat diartikan pemahaman lebih dari sekedar 

mengetahui, dan 3) Pemahaman merupakan suatu rangkaian bertahap 

dimana setiap tahap memiliki kemampuan terpisah/tersendiri seperti 

menterjemahkan, menafsirkan, menganalisis dan mengevalusai (I. K. 

Kurniawan et al., 2020).  

Pemahaman konsep dapat diartikan juga sebagai landasan 

penting untuk berpikir dalam menyelesaikan permasalahan sehari-
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hari. Siswa yang dapat memahami konsep dengan baik, akan lebih 

mudah mengaplikasikan dalam berbagai masalah kehidupan (Rohmah 

& Wahyudin, 2017). Pencapaian pemahaman konsep ini adalah proses 

mencari dan menyertakan sifat-sifat yang digunakan untuk 

membedakan contoh-contoh yang tepat dengan contoh yang tidak 

tepat dari berbagai kategori (Rahmat et al., 2018). 

Menurut Anderson & Krathwol (2010), ada enam indikator 

aspek pemahaman konsep diantaranya:  

1.  Menafsirkan, yaitu mengubah informasi dari satu bentuk 

kebentuk lain;  

2. Mencontohkan, yaitu proses identifikasi ciri-ciri pokok dari 

konsep atau prinsip umum;  

3. Mengklasifikasikan, yaitu melibatkan proses mendeteksi ciri-ciri 

atau pola-pola yang sesuai dengan contoh, konsep atau prinsip 

tertentu; 

4. Merangkum, yaitu mengemukakan satu kalimat yang 

mempresentasikan informasi yang diterima; 

5. Menyimpulkan, yaitu menyertakan proses menemukan pola 

dalam sejumlah contoh; 

6. Membandingkan, yaitu melibatkan proses mendeteksi persamaan 

dan perbedaan antara dua atau lebih objek; 

7. Menjelaskan, mengkonstruksi atau menata ulang kedalam pola 

atau struktur baru. 
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Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) tahun 

2006 indikator pemahaman konsep, yaitu:  

a. konsep dapat dinyatakan ulang,  

b. objek dapat dikategorikan berdasarkan konsep,  

c. memberikan contoh dan  noncontoh dari suatu konsep,  

d. konsep dapat disajikan dalam berbagai representasi,  

e. kondisi yang diperlukan atau cukup untuk konsep dapat 

dikembangkan,  

f. menggunakan prosedur atau operasi tertentu,  

g. konsep dapat diterapkan pada pemecahan masalah. 

Adapun indikator pemahaman siswa terhadap konsep belajar 

menurut Harefa & Telaumbanua, (2020) antara lain:  

a. Konsep dapat didefinisikan baik secara lisan maupun tertulis,  

b. diidentifikasi dan diilustrasikan dengan contoh dan noncontoh,  

c. direpresentasikan dengan model, diagram, dan simbol, dikonversi 

dari satu bentuk representasi ke bentuk lainnya, 

d. dikonversi dari satu bentuk representasi ke bentuk lainnya,  

e. dikenali dengan berbagai makna dan interpretasi,  

f. dikenali dengan sifat dan kondisi yang menentukan suatu konsep,  

g. serta dibandingkan dan dikontraskan konsep-konsep. 

Pengetahuan konseptual yang tidak konsisten dengan ide yang 

sebenarnya adalah salah satu faktor yang berkontribusi pada gagasan 

yang lemah. Informasi yang diperoleh siswa tidak lengkap, 
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pengalaman dan motivasi belajar yang rendah menghasilkan 

pemahaman konsep yang tidak memadai karena tidak memperhatikan 

asumsi siswa (Istiqamah et al., 2019). Ada juga faktor eksternal yang 

hadir dari luar diri siswa itu sendiri, seperti lingkungan belajar, latar 

belakang sosial, ekonomi keluarga, dan juga atensi orang tua dalam 

membantu mengatasi kesulitan belajar siswa (Azizah et al., 2023). 

3. Klasifikasi Makhluk Hidup 

Klasifikasi adalah pengelompokan aneka jenis hewan atau 

tumbuhan ke dalam kelompok tertentu. Pendapat lan mengemukakan, 

klasifikasi adalah metode menata organisme ke dalam kelompok 

berdasarkan pada kemiripan struktur yang menunjukkan dekatnya 

kekerabatan antara organisme tersebut dan juga menunjukkan 

evolusinya. Pengelompokan ini disusun secara runtut sesuai dengan 

tingkatannya (hierarkinya), yaitu mulai dari yang lebih kecil 

tingkatannya hingga ke tingkatan yang lebih besar. Ilmu tentang 

prinsip dan caraklasifikasi makhluk hidup disebut taksonomi atau 

sistematik. Prinsip dan cara mengelompokkan makhluk hidup menurut 

ilmu taksonomi adalah dengan membentuk takson. Takson adalah 

kelompok makhluk hidup yang anggotanya dibentuk dengan jalan 

mencandra objek atau makhluk hidup yang diteliti dengan mencari 

persamaan ciri maupun perbedaan yang dapat diamati (Susilawati & 

Bachtiar, 2018). 
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Tujuan dari klasifikasi makhluk hidup adalah: 

1. mengelompokkan makhluk hidup berdasarkan persamaan ciri-ciri 

yang dimiliki; 

2. mendeskripsikan ciri-ciri suatu jenis makhluk hidup untuk 

membedakannya dengan makhluk hidup dari jenis yang lain; 

3. mengetahui hubungan kekerabatan antarmakhluk hidup; dan 

4. memberi nama makhluk hidup yang belum diketahui namanya. 

Berdasarkan tujuan tersebut, sistem klasifikasi makhluk hidup 

memiliki manfaat yaitu memudahkan dalam mempelajari makhluk 

hidup yang sangat beraneka ragam, dan mengetahui hubungan 

kekerabatan antara makhluk hidup satu dengan yang lain. 

Untuk mengklasifikasikan makhluk hidup harus melalui 

serangkaian tahapan. Tahapan tersebut antara lain sebagai berikut 

(Susilawati & Bachtiar, 2018). 

1. Mengidentifikasi objek berdasar ciri-ciri struktur tubuh makhluk 

hidup, misalnya, hewan atau tumbuhan yang sama jenis atau 

spesiesnya. Ini adalah prinsip dasar dari semua klasifikasi, 

menggunakan itu dapat dilihat sistem klasifikasi yangakan 

terbentuk.  

2. Setelah kelompok spesies terbentuk, dapat dibentuk kelompok-

kelompok lain dari urutan tingkatan klasifikasi sebagai berikut. 

Dua atau lebih spesies dengan ciri-ciri tertentu dikelompokkan 

untuk membentuk takson genus. Beberapa genus yang memiliki 
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ciri-ciri tertentu dikelompokkan untuk membentuk takson famili. 

Beberapa famili dengan ciri tertentu dikelompokkan untuk 

membentuk takson ordo. Beberapa ordo dengan ciri tertentu 

dikelompokkan untuk membentuk takson kelas. Beberapa kelas 

dengan ciri tertentu dikelompokkan untuk membentuk takson 

filum (untuk hewan) atau divisio (untuk tumbuhan). 

Dengan cara tersebut terbentuklah urutan hierarki atau tingkatan 

klasifikasi makhluk hidup. Urutan klasifikasi dari tingkatan yang 

terbesar hingga terkecil adalah sebagai berikut: 

1. Kerajaan (kingdom) 

2. Divisio atau filum 

3. Kelas (classis) 

4. Bangsa (ordo) 

5. Suku (family) 

6. Marga (genus) 

7. Jenis (species) 

3. Pemberian nama, tatanama merupakan salah satu kegiatan di 

dalam taksonomi. Tatacara pemberian nama pada mahkluk hidup 

ini didasarkan pada metode yang disebut Binomial Nomenklatur 

yang diciptakan oleh Carolus Linnaeus. Kegiatan ini mengenai 

penentuan nama yang benar bagi takson yang telah atau harus 

diketahui. Nama ilmiah dalam klasifikasi mempunyai ketentuan, 

antara lain: 
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a. Menggunakan bahasa Latin (bahasa yang dilatinkan)  

b. Menggunakan sistem binominal nomenklatur (sistem binary), 

yaitu penamaan dengan dua kata. Jadi semua makhluk hidup 

diberi nama yang terdiri atas 2 kata dari Bahasa Latin atau yang 

dilatinkan, terdiri dari kata 1 menunjukkan genus, kata ke-2 

sebagai petunjuk jenis (Epitheton specificum). 

c. Jika memiliki subspesies, nama tersebut ditambahkan pada kata 

ketiga. Jadi, pada subspesies terdiri atas tiga kata. Sistem 

penamaan yang terdiri atas tiga suku kata disebut Trinomial 

nomenklatur, contohnya, Felix maniculata domestica (kucing 

rumah/piaraan) 

d. Nama species juga mencantumkan inisial pemberi nama species 

tersebut, contohnya Zea mays L. (yang memberi nama jagung 

adalah Linnaeus) 

Makhluk hidup dapat diidentifikasi berdasarkan ciri-cirinya., 

berikut karakteristik makhluk hidup: 

a) Dapat bergerak 

b) Tumbuh dan berkembang 

c) Dapat bereproduksi 

d) Menanggapi rangsangan dari lingkungannya 

e) Mengambil dan menggunakan energi 

f) Memiliki kemampuan bernapas 

g) Menghasilkan limbah (Ekskresi) 
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h) Tersusun dari satu,atau banyak sel 

Para ilmuwan menggunakan suatu model yang disebut dengan 

kunci klasifikasi, agar pembuatan klasifikasi lebih mudah. Untuk 

mempresentasikan sistem klasifikasi, kunci tersebut haruslah 

sederhana dan mudah dimengerti. Kunci determinasi adalah prosedur 

atau langkah yang digunakan untuk mengidentifikasikan organisme 

dan mengkategorikannya pada taksonomi makhluk hidup. Kunci 

determinan ini adalah uraian penjelasan mengenai ciri-ciri suatu 

organisme yang disusun secara berurutan, dari ciri yang paling umum 

menuju ciri khusus untuk membedakannay sehingga menemukan jenis 

makhluk hidup tertentu. 

Dalam menggunakan kunci determinasi yang benar ada tahap-

tahapan yang harus dilalui, sebagai berikut (Siagian, 2020): 

a. Baca dan telitilah secara cermat mulai dari awal pada nomor 1a. 

b. Bandingkan karakteristik pada kunci determinasi dengan ciri yang 

dimiliki makhluk hidup yang diamati. 

c. Apabila karakteristik pada kunci tidak selaras dengan makhluk 

hidup yang sedang diamati, maka pindah ke pernyataan 

selanjutnya atau yang berada dibawahnya dengan nomor yang 

tepat.  

d. Bila karakteristik yang tercantum pada kunci determinan sesuai 

dengan ciri yang dimiliki oleh organisme yang dimiliki, maka 

catatlah nomornya. Teruskan membaca kunci pada nomor yang 
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sesuai dengan nomor yang tertera di belakang setiap pernyataan 

pada kunci. 

e. Jika salah satu pernyataan sesuai dengan makhluk hidup yang 

sedang diamati, pilihan alternatif lainnya akan dieliminasi.  

f. Sepeti itu terus selanjutnya hingga nama famili, ordo, kelas dan 

divisio atau filum dari makhluk hidup yang diamati dapat 

ditetapkan. 

Terdapat beberapa sistem klasifikasi makhluk hidup menurut 

para ahli. Namun, klasifikasi yang umum digunakan sampai saat ini 

adalah klasifikasi lima kingdom. Klasifikasi lima kingdom makhluk 

hidup meliputi kingdom Monera, Prostista, Fungi, Plantae, Animalia 

(Prakosa, 2020). 

1) Kingdom Monera  

Merupakan makhluk hidup yang tidak dapat dilihat dengan 

mata telanjang. Kingdom Monera beranggotakan organisme yang 

bersifat prokariotik (tidak memiliki membrane inti sel). Ada 

berbagai bentuk dari sel Monera, seperti bentuk bulat, batang, atau 

spiral. Bakteri dan alga biru termasuk dalam klasifikasi kingdom 

Monera. Beberapa jenis bakteri menguntungkan namun ada pula 

yang merugikan bagi kehidupan manusia. Manfaat alga biru antara 

lain: Annabaena azollae yang digunakan sebagai pupuk, dan 

spiruLina sebagai bahan makanan yang mengandung protein dan 

lain-lain. 
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2) Kingdom Prostista  

Merupakan kelompok makhluk hidup eukariptik (sudah 

memiliki membrane inti sel). Namun, memiliki jaringan yang 

sederhana dan tidak memiliki jaringan yang sederhana dan tidak 

memiliki organ. Protista dilengkapi dengan silia atau flagela yang 

menjadi alat gerak dalam kehidupannya serta memiliki kemampuan 

bereproduksi, baik dengan cara seksual maupun aseksual. Protista 

ini sering kali ditemukan dalam perairan, bisa sebagai plankton 

yang melayang atau menempel pada dasar danau, sungai dan laut. 

Tidak hanya itu, Protista juga dapat dijumpai dalam tanah serta 

area yang lembap, baik sebagai parasit ataupun saprofit.Terdapat 

tiga kelompok Prostista, yakni Protista mirip hewan (protozoa), 

Protista mirip tumbuhan (alga/ganggang) dan Protista mirip jamur.  

3) Kingdom Jamur  

Merupakan anggota kingdom yang tidak memiliki kloroplas 

pada strukturnya. Fungi ada yang terdiri atas satu sel, dengan 

bentuk yang tersusun seperti kumpulan benang, pada dinding sel  

terdapat sejumlah zat kitin. Dengan demikian fungi ini tidak 

tergolongkan dalam kelompok hewan maupun tumbuhan. Contoh 

makhluk hidup yang termasuk sistem klasifikasi makhluk hidup 

kelompok jamur adalah jamur roti, ragi tapai, jamur tiram putih, 

dan jamur kayu. 
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4) Kingdom Plantae 

Merupakan makhluk hidup yang mampu berfotosintesis dan 

menyediakan makanan bagi spesies lain. Makhluk hidup dalam 

kingdom ini memiliki ciri-ciri eukariotik seperti dinding sel, 

kloroplas, dan jaringan yang terdiferensiasi menjadi organ akar, 

batang, dan daun. Tumbuhan berkembang biak dengan dua cara 

yaitu melalui spora, serta berkembang biak dengan biji. Dimana 

tumbuhan yang berkembang biak dengan biji dibagi menjadi 2 

yakni Gymnospermae dan Angiospermae. Lalu, tumbuhan dengan 

biji tertutup terdapat monokotil dan dikotil 

5) Kingdom Animalia, 

Merupakan makhluk hidup yang paling mudah dikenali 

karena gerakannya yang jelas. Organisme eukariotik tidak 

memiliki dinding sel, multiseluler, heterotrofik, dan dapat bergerak 

bebas. Beberapa ilmuwan membagi hewan ke dalam dua kelompok 

besar: invertebrata (tidak bertulang belakang) dan 

vertebrata.(hewan bertulang belakang). Hewan dapat 

dikelompokkan berdasarkan ada atau tidaknya tulang belakang. 

Vertebrata merupakan kategori hewan yang memiliki tulang 

belakang, terdapat 5 kelompok utama yakni Pisces, Amphibia, 

Reptilia, Aves dan Mamalia. Avertebrata adalah hewan yang tidak 

memiliki tulang belakang, yang terbagi 8 kelompok yaitu Protozoa, 
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Porifera, Coelenterata, Platyheminthes, Nemathelmintes, Annelida, 

Mollusca, Arthropoda dan Echinodermata (Siagian, 2020). 

B. Penelitian Yang  Relevan 

Untuk mencegah pemalsuan karya ilmiah dan untuk menunjukkan 

bahwa penelitian penulis belum pernah dilakukan sebelumnya, penelitian 

Relavan digunakan sebagai pembanding. 

1. “Pengaruh Model Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) 

Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa Sekolah Dasar”, 

oleh Fatkhul Arifin, Ziaratul Fadillah, Rohmat Widiyanto (2020) 

Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil pengujian hipotesis 

dengan menggunakan uji-t, pada taraf signifikansi 5% diperoleh nilai 

0,003 yang bernilai <0,05, dan hasil perhitungan besaran pengaruh 

dengan nilai 0,42 kategori rendah. Jadi disimpulkan, bahwa terdapat 

pengaruh model pembelajaran TGT, terhadap pemahaman konsep 

matematis siswa Sekolah Dasar (Arifin et al., 2020). 

Persamaannya dengan penelitian peneliti yaitu sama-sama 

meneliti terkait TGT. Hanya saja perbedaannya penelitian ini yaitu 

terkait pemahaman konsep matematis pada pelajaran matematika, 

sedangkan penelitian yang dilakukan penulis terkait pemahaman 

konsep pada pelajaran IPA. 

2. “Pengaruh Model Teams Games Tournament (TGT) Berbantuan 

Media Ular Tangga untuk Pemahaman Konsep Siswa pada Pelajaran 
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IPA Kelas 4 SD Negeri Bakalrejo 01”, oleh Bela Apriliana Rahayu 

dan Ela Suryani (2022) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Terdapat perbedaan 

pemahaman konsep siswa kelas 4 di SDN Bakalrejo 01 sesudah 

menggunakan model TGT dengan bantuan media ular tangga pada 

pelajaran IPA, yang dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 

0,008 < 0,05. 2), terdapat pengaruh model TGT berbantuan media 

ular tangga, terhadap pemahaman konsep siswa kelas IV SDN 

Bakalrejo 01 pada pelajaran IPA yang dibuktikan dengan nilai 

signifikansi, sebesar 0,032 < 0,05 (Rahayu & Suryani, 2022). 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis 

teliti yaitu sama-sama terkait pengaruh model TGT terhadap 

pemahaman konsep, hanya saja perbedaannya penlitian ini 

menggunakan bantuan media pembelajaran ular tangga. 

3. “Pengaruh   Model   Pembelajaran Cooperative   Learning Tipe 

Teams   Games Tournament (TGT) Berbantuan Media Wordwall 

Terhadap Pemahaman Konsep IPA Siswa”, oleh Hera Sukmawati, 

Siti Rohana Hariana Intiana, Hasnawati, Ilham Handika (2025). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil  observasi  

dianalisis secara  deskriptif  berupa  persentase  dan  diperoleh  

persentase  sebesar  92,85%  dengan kategori sangat baik. Teknik 

analisis data menggunakan uji t, namun sebelumnya dilakukan uji  

prasyarat  berupa  uji  normalitas,  diperoleh  data  berdistribusi  
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normal  dengan  nilai signifikansi > 0,05 dan hasil uji homogenitas 

pretest dan posttest mendapatkan sig. sebesar 0,049 dan 0,910, serta 

uji N-Gain diperoleh gain sebesar 0,5746 yang menunjukkantingkat 

pengaruh  sedang. Maka dapat,disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

penggunaan model pembelajaran teams games tournament, 

berbantuan  media wordwall terhadap pemahaman konsep IPA kelas 

IV dalam kategori sedang (Sukmawati et al., 2025). 

Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama terkait pengaruh 

model TGT terhadap pemahaman konsep, hanya saja perbedaannya 

yaitu penelitian ini berbanduan media pembelajaran wordwall.  

Dari beberapa hasil penelitian berikut, terlihat bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat meningkatkan pemahaman 

konsep  dan membuat siswa lebih aktif dalam proses belajar. Oleh 

karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap 

pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran IPA 

C. Kerangka Berpikir 

Penurunan pemahaman konsep pada peserta didik karena  

penyampaian materi yang  dengan  metode  ceramah  masih  digunakan  

serta  proses  belajar  tidak melibatkan peserta didik secara langsung. Hal 

tersebut berdampak pada keaktifan peserta  didik  yang  kurang.  

Pemahaman konsep  dapat  ditingkatkan  dengan  penggunaan media  

pembelajaran  serta model  pembelajaran  yang  sesuai.  Model  
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pembelajaran yang  mampu  melatih  peserta  didik  menjadi  terampil  

adalah  model  yang  pusat pembelajarannya melibatkan peserta didik. 

Salah satu contohnya yaitu penerapan metode  belajar  dengan TGT. 

Model  pembelajaran TGT mempunyai tujuan untuk memotivasi peserta 

didik agar saling menolong atau mendukung antara satu  dengan  lainnya  

dalam  upaya  memahami  materi  yang disampaikan  guru  sehingga  

masing-masing  anggota  tim  akan  mendapatkan  skor. Peserta  didik 

menjadi  termotivasi untuk berusaha  dalam  mengusai  materi  secara 

baik, sehingga cara ini akan memberikan pengaruh pada pemahaman 

konsep peserta  didik.  

Peneliti mencoba untuk melakukan penelitian di  kelas eksperimen 

dan kelas kontrol dengan menerapkan model pembelajaran TGT pada 

materi IPA untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa. Sehingga 

dapat diasumsikan pengaruh model TGT di kelas eksperimen dapat 

menghasilkan pembelajaran yang lebih baik dibandingan di kelas kontrol.  

Berikut merupakan skema kerangka pemahaman konsep pada gambar 2. 1 
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Permasalahan:  

Model pembelajaran yang digunakan guru belum mampu 

mengoptimalkan pembelajaran individu maupun kelompok serta 

mngaktifkan siswa dalam pembelajaran hingga pemahan siswa belum 

optimal 

Solusi: 

Diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

Mata Pelajran IPA 

Materi Pokok: Klasifikasi Makhluk Hidup 

 Menerapkan 

model 

pembelajaran TGT 

Menerapkan 

model 

konvensional 

Terdapat pengaruh model pembelajaran TGT terhadap 

kemampuan pemahaman konsep siswa 

 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Gambar 2. 1 Skema Kerangka Berpikir 
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D. Konsep Operasional 

Definisi operasional variabel, penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Langkah–langkah yang digunakan dalam model pembelajaran TGT 

yaitu: 

a. Guru menyajikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai dan 

materi pembahasan,  

b. guru menjelaskan tentang lembar kerja yang akan dikerjakan 

masing-masing kelompok,  

c. guru mengelompokan peseta didik menjadi beberapa kelompok, 

d. siswa berkelompok membahas persoalan, mendiskusikan 

masalah-masalah, memeriksa, serta mempresentasekan,  

e. guru memberikan sejumlah pertanyaan, yang harus dijawab dan 

disusun oleh setiap kelompok, 

f. guru melaksanakan, turnamen/pertandingan, dimana setiap tim 

mengirimkan perwakilan kelompok untuk turnamen.  

g. guru memberikan  penghargaan kepada kelompok yang 

mempunyai skor paling tinggi. 

2. Indikator pemahaman konsep 

Indikator pemahaman konsep yaitu : 

1. Menafsirkan, mengubah informasi dari satu bentuk kebentuk lain;  

2. Mencontohkan, mengidentifikasi ciri-ciri pokok dari konsep atau 

prinsip umum;  
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3. Mengklasifikasikan, mengidentifikasi ciri-ciri atau pola-pola yang 

sesuai dengan contoh, konsep atau prinsip tertentu; 

4. Merangkum, mengemukakan satu kalimat yang 

mempresentasikan informasi yang diterima; 

5. Menyimpulkan, menyertakan proses menemukan pola dalam 

sejumlah contoh; 

6. Membandingkan, membandingkan persamaan dan perbedaan 

antara dua atau lebih objek. 

7. Menjelaskan, mengkonstruksi atau menata ulang kedalam pola 

atau struktur baru. 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis  penelitian  yang  dapat  disimpulkan  dari  uraian 

deskripsi  teoritis  serta pemecahan  masalah  menggunakan  kerangka  

berpikir  dan  didukung  penelitian terdahulu adalah sebagai berikut: 

H0:  Tidak  ada  pengaruh  penggunaan  model  pembelajaran  TGT   

terhadap pemahaman konsep pada materi Klasifikasi Makhluk 

Hidup. 

Ha:  Terdapat  pengaruh  penggunaan  model  pembelajaran  TGT  

terhadap pemahaman konsep pada materi Klasifikasi Makhluk Hidup 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah, quasi eksperiment dengan, 

desain posttest only group design dimana desain ini kelompok 

eksperimen,dan kelompok kontrol diberi posttest, tetapi tanpa diberikan 

pretest yang untuk mengetahui keadaan awal. 

Keadaan sebelum menerima perlakuan Kelas ekperimen dalam 

pembelajaran menggunakan,,model pembelajaran TGT, sedangkan kelas 

kontrol dalam pembelajaran menggunakan,,model pembelajaran 

konvensional. Setelah itu kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi 

posttest yang bertujuan untuk mengukur pemahaman konsep,,atas 

perlakuan yang telah diberikan. Dengan demikian, hasil perlakuan dapat 

diketahui dengan lebih akurat karena dapat dibandingkan dengan keadaan 

sebelum perlakuan (Sugiyono, 2025). Desain ini dapat di gambarkan 

sebagai berikut. 

Tabel 3. 1 Desain Penelitian 

Kelas Perlakuan Posttest 

Eksperimen X1 O1 

Kontrol X2 O2 
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Keterangan: 

O1 : Nilai posttest (diberi perlakuan) 

O2 : Nilai posttest (tanpa diberi perlakuan) 

X1 : Pembelajaran menggunakan model Team Games Tournament 

X2 : Pembelajaran menggunakan model konvesional 

B. Gambaran Media Pembelajaran  

Media pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

media permainan edukatif berbasis Teams Games Tournament (TGT) yang 

dirancang untuk mendukung pelaksanaan model pembelajaran kooperatif 

TGT pada materi Klasifikasi Makhluk Hidup. Media ini berfungsi sebagai 

sarana untuk memperkuat pemahaman konsep siswa melalui kegiatan 

belajar yang bersifat interaktif, kompetitif, dan menyenangkan. 

Media pembelajaran TGT terdiri atas beberapa komponen utama, 

yaitu media presentasi materi, kartu soal permainan, lembar skor 

turnamen, dan tabel penghargaan kelompok. Media presentasi digunakan 

oleh guru untuk menyampaikan materi pokok klasifikasi makhluk hidup, 

seperti pengertian klasifikasi, tujuan klasifikasi, tingkatan takson, serta 

dasar pengelompokan makhluk hidup. Penyajian materi disertai dengan 

gambar, tabel, dan contoh yang relevan agar memudahkan siswa dalam 

memahami konsep. 

Kartu soal permainan berisi pertanyaan-pertanyaan yang disusun 

berdasarkan indikator pemahaman konsep, meliputi kemampuan 
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menjelaskan pengertian, mengklasifikasikan makhluk hidup berdasarkan 

ciri-ciri tertentu, serta memberikan contoh dan noncontoh. Kartu soal 

digunakan pada tahap games dan tournament dalam model TGT, sehingga 

siswa dapat menguji pemahaman konsep secara langsung melalui kegiatan 

permainan. 

Secara keseluruhan, media pembelajaran berbasis TGT ini 

dirancang untuk menciptakan suasana belajar yang aktif dan kolaboratif, 

mendorong keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, serta membantu 

meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi klasifikasi makhluk 

hidup. 

Tabel 3. 2 Gambaran Media Pembelajaran 

No Tahap TGT Tampilan 

Media 

Aktivitas 

Guru 

Aktivitas 

Siswa 

1 Pendahuluan Slide judul 

materi dan 

tujuan 

pembelajaran 

Menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran 

dan 

memotivasi 

siswa 

Mendengarkan 

dan 

memperhatikan 

penjelasan 

guru 

2 Presentasi 

Kelas 

Slide materi 

berisi 

pengertian 

klasifikasi 

Menjelaskan 

materi secara 

singkat dan 

jelas 

Mengamati, 

mencatat, dan 

bertanya 
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No Tahap TGT Tampilan 

Media 

Aktivitas 

Guru 

Aktivitas 

Siswa 

makhluk hidup, 

tujuan 

klasifikasi, 

dasar 

pengelompokan, 

dan tingkatan 

takson disertai 

gambar 

3 Pembentukan 

Tim 

Tampilan 

pembagian 

kelompok 

heterogen (4–5 

siswa) 

Membagi 

siswa ke dalam 

kelompok 

Bergabung 

dengan 

kelompok 

masing-masing 

4 Diskusi Tim Lembar diskusi 

kelompok berisi 

contoh soal 

klasifikasi 

makhluk hidup 

Membimbing 

diskusi dan 

memantau 

aktivitas 

kelompok 

Berdiskusi dan 

saling 

membantu 

memahami 

materi 

5 Games Kartu soal 

permainan 

berisi 

Menjelaskan 

aturan 

permainan 

Menjawab soal 

secara 

bergiliran 
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No Tahap TGT Tampilan 

Media 

Aktivitas 

Guru 

Aktivitas 

Siswa 

pertanyaan 

konsep 

klasifikasi 

makhluk hidup 

6 Tournament Meja turnamen 

dan lembar skor 

individu 

Mengatur 

jalannya 

turnamen dan 

mencatat skor 

Bertanding 

menjawab soal 

di meja 

turnamen 

7 Penghargaan 

Kelompok 

Tabel skor dan 

kategori 

penghargaan 

kelompok 

Memberikan 

penghargaan 

kepada 

kelompok 

terbaik 

Menerima 

hasil dan 

refleksi 

pembelajaran 

8 Penutup Slide 

rangkuman 

materi 

Menyimpulkan 

materi dan 

memberikan 

umpan balik 

Mendengarkan 

dan 

menyimpulkan 

kembali 

 

C. Waktu dan Tempat 

Penelitian dilakukan di SMP 10 Kandis. Perencanaan penelitian 

dilakukan selama 6 bulan. Waktu pengumpulan data dilakukan dari 
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pembuatan proposal sampai skripsi. Penelitian dilakukan di kelas VII. 

Pengambilan data dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. 

D. Teknik Pemilihan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah keseluruhan kelompok yang menjadi subjek 

penelitian atau pengamatan. Populasi diambil dari suatu tempat dan 

waktu. Populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-

benda alam lainnya. Selain itu, populasi mencakup semua atribut,,atau 

kualitas yang dimiliki oleh objek atau subjek, bukan hanya kuantitas 

objek atau individu yang diteliti. Karena setiap individu memiliki ciri-

ciri yang unik, termasuk pola bicara, mereka bahkan dapat digunakan 

sebagai populasi (Sugiyono, 2025). Dalam penelitian ini yang menjadi 

populasi yaitu  siswa kelas VII SMP Negeri 10 Kandis tahun ajaran 

2024/2025. Jumlah data siswa tersebut terdapatpada tabel 3.2. 

Tabel 3. 3 Jumlah Populasi 

Kelas 

Jumlah   

Total 

Laki-laki Perempuan 

VII A 14 18 32 

VII B 15 17 32 

VII C 11 19 30 

Total Kelas VII 40 54 94 
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2. Sampel  

Sampel adalah yang mewakili sebagian dari sifat dan jumlah 

populasi. Menurut Sugiyono (2025) peneliti dapat menggunakan 

sampel yang diambil dari populasi jika populasinya besar,,dan 

diragukan untuk dapat menyelidiki seluruh populasi, misalnya karena 

keterbatasan waktu, biaya, atau tenaga.,,Sampel yang diambil dari 

populasi..harus representatif dan bukan hanya sebagian saja...Sampel 

diambil dari sebagian populasi dengan cara tertentu yang dapat 

dijelaskan untuk memastikan bahwa sampel tersebut representatif. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 

menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah 

metode pengambilan sampel yang digunakan oleh para peneliti yang 

mempertimbangkan faktor tertentu (Sugiyono, 2025). Tujuan 

menggunakan teknik puposive sampling dalam penelitian ini karena 

peneliti memilih sampel yang paling relevan dan sesuai dengan tujuan 

penelitian, yakni membandingkan pengaruh model pembelajaran TGT 

terhadap pemahaman konsep siswa. Nilai rata-rata siswa yang berada 

didekatnya diperhitungkan saat memilih kelas sampel.  

Pada penelitian ini peneliti mengambil sampel kelas VII A 

sebanyak 32 siswa sebagai kelas ekperimen untuk menggunakan 

model TGT, dan VII B sebanyak 32 siswa sebagai kelas kontrol 

menggunakan pembelajaran konvesional, berdasarkan hasil 

pertimbangan yang dilaksanakan dengan guru pengampu mata 
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pelajaran IPA. Menentukan dua sampel yang memiliki kemampuan 

sama atau mendekati sama berdasarkan nilai Ulangan Harian. 

 

Tabel 3. 4 Sampel Penelitian 

Kelas Jumlah  Rata-rata Kelas  

VII A 32 67,48 Ekperimen  

VII B 32 65,05 Kontrol  

(Sumber: Guru IPA Kls VII SMP 10 Kandis) 

E. Variabel Penelitian 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas biasanya disebut dengan variabel independent. 

Variabel bebas adalah..variabel yang  mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat 

(Sugiyono, 2020). Variabel bebas..dalam penelitian ini yakni model 

pembelajaran team  game tournament. Model pembelajaran TGT ini 

menjadi salah satu model pembelajaran yang inovatif yang dapat 

mengoptimalkan..kemampuan siswa dalam belajar secara individu 

atau kelompok selama proses pembelajaran. 

2. Variabel Terikat 

Nama lain dari variabel dependen adalah variabel terikat. Salah 

satu definisi dari variabel dependen ini adalah variabel yang 

dipengaruhi atau menjadi akibat dari variabel lain (variabel bebas) 

(Sugiyono, 2020). Variabel terikat dalam penyelidikan ini ialah 
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pemahaman konsep peserta didik pada materi klasifikasi makhluk 

hidup. 

F. Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiyono (2022), sebagai alat yang digunakan untuk 

mengukur sebuah perubahan dan segala apa yang sedang diamati biasa 

disebut dengan instrumen penelitian. Dalam sebuah penelitian penggunaan 

dari instrumen ini bermaksud untuk memperoleh sebuah data yang 

dibutuhkan peneliti sebagai pendukung dalam mengumpulkan data secara 

langsung di lapangan.  

Instrumen diatur dan digunakan dalam penelitian ini disesuaikan 

dengan permasalahan penelitian, yakni antara lain; soal tes pemahaman 

konsep. Tes ialah sebuah perlakuan sebagai upaya dalam menguasai materi 

pelajaran. Beberapa soal akan diberikan untuk menguji pengetahuan 

peserta didik. Tes diberikan sesudah mempelajari materi dengan model 

pembelajaran TGT..pada kelas eksperimen dan kontrol. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

1. Tes 

Teknik tes adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan memberikan serentetan soal atau tugas serta alat lainnya 

kepada subjek yang diperlukan datanya. Pengumpulan data dengan 

menggunakan teknik tes dapat disebut sebagai pengukuran 

(measurement). Teknik semacam ini banyak digunakan dalam 

penelitian kuantitatif. Tes atau ujian merupakan alat ukur yang 
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digunakan dalam mengukur apakah siswa menghasilkan tanggapan 

tertulis yang diharapkan (Iba & Wardhana, 2023). 

Tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes dalam bentuk 

posttest (tes akhir) untuk mengetahui pemahaman konsep siswa 

setelah dilakukan perlakuan. Pertanyaan yang disusun secara metodis 

dan dijawab oleh penjawab disebut tes. Tes biasanya digunakan 

sebagai upaya untuk menilai pengetahuan seseorang karena tes 

biasanya digunakan untuk memastikan kemampuan kognitif siswa. 

2. Observasi 

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses 

yang tersusun dari proses biologis dan psikhologis. Dua di antara yang 

terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik 

pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian 

berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam 

dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. Observasi sebagai 

teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila 

dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan 

kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi 

dengan orang, maka observasi tidak terbatas pad a orang, tetapi juga 

obyek-obyek alam yang lain (Sugiyono, 2025). 

Pada penelitian ini observasi yang dilaksanakan melalui 

tindakan pengamatan secara langsung mengenai seberapa besar 

efektivitas dari penggunaan model pembelajaran TGT. Tujuan 
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observasi sebagai penguat untuk mengetahui tentang pelaksanaan 

pembelajaran kooperatif tipe TGT dan mendapatkan informasi tentang 

pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran IPA antara kelas 

eskperimen dan kelas kontrol di SMP 10 Kandis. 

H. Teknik Analisis Data 

 Strategi eksplorasi data berikut ini dapat digunakan untuk 

menentukan dampak aktivitas pembelajaran pada model pembelajaran 

berbasis kuasi eksperimen: 

1. Uji Validitas Isi Instrumen 

Sebelum dipakai di kelas sampel, instrumen dibuat dan dinilai 

oleh para ahli. Dalam penelitian ini, instrumen divalidasi oleh tiga 

orang validator, yaitu dua orang dosen dan  satu orang guru IPA SMP. 

Terdapat sarannya diperlihatkan dalam tabel 3.3. 

Tabel 3. 5 Validasi Isi 

No  
Validator  Saran Validator 

1. Validator 1 Sudah layak digunakan tanpa revisi 

2. Validator 2 Dapat dilaksanakan 

3. Validator 3 Sudah layak digunakan 

(Sumber: Data Peneliti, 2025) 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas data menentukan distribusi data dalam satu 

variabel. Data yang memiliki distribusi normal layak untuk diteliti. Uji 

normalitas yang digunakan. merupakan uji Shapiro-Wilk. Apabila 
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signifikansi data diperoleh nilai > 0,05 sehingga data yang disebutkan 

tersebut memiliki sebaran normal sebaliknya apabila signifikansi data 

diperoleh nilai < 0,05 maka data tersebut dinyatakan tidak normal. 

Pengujian normalitas tersebut diolah dengan menggunakan program 

aplikasi..SPSS for Windows Versi 26 (Sugiyono,2020). 

3. Uji Homogen 

Tujuan dari uji homogenitas. adalah untuk memastikan,.bahwa 

sampel yang diteliti diambil dari populasi yang sebanding. Dengan 

ambang batas signifikansi  = 0,05, uji Leavene (Test of Homogeneity 

of Variances) digunakan untuk menentukan homogenitas. Data 

dianggap homogen jika tingkat signifikansi lebih dari 0,05; jika 

tingkat signifikansi kurang dari 0,05, data dianggap tidak homogen. 

4. Uji Hipotesis 

Uji perbedaan data berpasangan atau yang dikenal dengan Uji 

Indenpendent Sample T-Test adalah teknik pengujian hipotesis yang 

digunakan untuk mengetahui pengaruh paradigma pembelajaran 

kooperatif tipe TGT terhadap pengetahuan konseptual siswa. Jika nilai 

signifikansi (Sig.) < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima; jika nilai 

signifikansi (Sig.) > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak. Informasi 

ini diperlukan untuk menentukan apakah data diterima,,atau ditolak 

dalam Uji Indenpendent Sample T-Test. Sebaliknya jika penyebaran 

data tidak berdistribusi normal maka dilakukan uji statistik non-

parametrik yaitu uji Mann Whitney sebagai alternatifnya. Uji statistik 
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non-parametrik bisa digunakan jika dugaan uji parametrik tidak 

terpenuhi (Sugiyono, 2025). Berikut alur pengelolaan data untuk 

mengetahui hipotesis mengenai penerapan model pembelajaran TGT 

untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa pada 

materi klasifikasi makhluk hidup ditunjukkan oleh gambar 3.1 

 

Gambar 3. 1 Alur Pengujian Hipotesis (Permana, 2018) 



 
 

66 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil uji dan analisis data penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran TGT 

efektif terhadap pemahaman konsep pada materi klasifikasi makhluk hidup 

pada peserta didik. Hal ini didasarkan pada hasil uji hipotesis yang 

menggunakan uji indenpendent sample t-test memperoleh thitung 2.083 > 

ttabel 1,998, dan nilai signifikansi (2-tailed) yang diperoleh yakni 0,041 < 

0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Dapat 

disimpulkan adanya pengaruh model pembelajaran TGT terhadap 

kemampuan pemahaman konsep siswa pada materi klasifikasi makhluk 

hidup di SMP Negeri 10 Kandis. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti 

memberikan saran baik untuk peneliti sendiri maupun untuk peneliti 

selanjutnya,  

1. Saat menerapkan model pembelajaran TGT pada pembelajaran IPA, 

lebih baik menambahkan bantuan media pembelajaran, supaya proses 

pembelajaran lebih membuat siswa tertarik saat pembelajaran 

berlangsung. 
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2. Saat penggunaan model pembelajaran ini sebagai guru harus mampu 

memandu pembelajaran agar diskusi yang dilakukan tetap terarah 

dalam pembelajaran yang ingin dicapai dan ditetapkan sebelumnya. 

3. Saat pemilihan kelompok disarankan untuk disesuaikan pada 

pertemuan sebelumnya, agar tidak memakan waktu pada saat jam 

pelajaran berlangsung.  
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  Lampiran A. 1 

MODUL AJAR  

Klasifikasi Makhluk Hidup 

(Kelas Eksperimen) 

 

1. INFORMASI UMUM 

A. Identitas Modul: 

Nama Penyusun : Tiara Sri Nastiti 

Nama Sekolah : SMP Negeri 10 Kandis  

Tahun Penyusunan : 2025 

Jenjang : SMP 

Kelas                                         : VII 

Alokasi waktu : 6 Jp 

Capaian Pembelajaran : Peserta didik mampu melakukan klasifikasi 

Makhluk Hidup dan Benda berdasarkan 

karakteristik yang diamati. Peserta didik 

mampu melakukan serangkaian kegiatan 

pembelajaran seperti mampu menyebutkan ciri- 

ciri makhluk hidup, menganalisis teknik 

pengelompokan makhluk hidup, dan 

menganalisis karakteristik khas makhluk 

hidup. Peserta didik mampu menyebutkan ciri 

makhluk hidup, urutan takson, dan pembagian 

kingdom. Peserta didik mampu menguji hasil 

pengamatannya dengan melakukan percobaan 

sesuai tahap-tahap metode ilmiah tersebut. 

B. Kopetensi Awal: 

1. Membedakan makhluk hidup dengan benda mati 

berdasarkan karakteristiknya. 

2. Menganalisis karakteristik khas setiap kerajaan makhluk hidup. 

3. Menjelaskan peranan makhluk hidup dalam kehidupan manusia. 
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4. Menganalisis teknik pengelompokan makhluk hidup. 

5. Membuat kunci klasifikasi untuk megidentifikasi makhluk 

hidup di sekitar sekolah. 

C. Profil Pelajar Pancasila: keimaman dan ketaqwaan, bernalar kritis, 

bergotong royong, serta mandiri. 

D. Sarana dan Prasarana: PPT, infokus, gambar, buku mata pelajaran, 

Leptop, dan LKPD 

E. Target Peserta didik: Regular 

 

F. Model Pembelajaran: Kooperatif (Team Games Tournament) 

 

 

2. KOMPONEN INTI 

A. Tujuan Pembelajaran: 

• Peserta didik mampu menjelaskan tujuan dan manfaat klasifikasi 

makhluk hidup 

• Peserta didik mengidentifikasi dan mampu membedakan 

klasifikasi 5 kingdom dengan menggunakan gambar atapun 

preparat makhluk hidup 

• Peserta didik mampu menggunakan dan membuat kunci 

klasifikasi 

 

B. Alur Tujuan Pembelajaran 

• Pelajar dapat membedakan makhluk hidup dengan benda mati 

berdasarkan karakteristiknya, serta mengumpulkan informasi 

tentang proses yang terjadi di dalam tubuh makhluk hidup yang 

membedakannya dengan benda mati. 

• Pelajar dapat menganalisis teknik pengelompokan makhluk hidup 

dan membuat kunci klasifikasi untuk mengidentifikasi makhluk 

hidup di sekitar sekolah/rumah. 

• Pelajar dapat menganalisis karakteristik khas setiap kerajaan 

makhluk hidup dan menjelaskan peranan makhluk hidup dalam 

kehidupan manusia.  
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C. Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

• Membedakan makhluk hidup dan benda tak hidup berdasarkan 

karakteristiknya. 

• Menggunakan kunci dikotomi untuk mengklasifikasikan makhluk 

hidup. 

• Menggunakan karakteristik setiap kingdom berdasarkan 

kunci determinasi. 

• Membuat kunci dikotomi (determinasi) untuk 

mengklasifikasikan organisme di lingkungan sekitar. 

D. Pemahaman bermakna: 

1. Apa yang membedakan makhluk hidup dengan benda mati? 

2. Bagaimana makhluk hidup dikelompokkan? 

3. Apa karakteristik khas setiap kerajaan makhluk hidup? 

4. Apa peranan makhluk hidup dalam kehidupan manusia?  

 

E. Pertanyaan Pemantik: 

1. Apa yang terjadi ketika benda-benda tersebut di sentuh? 

2. Golongkanlah mana yang termasuk ke dalam makhluk hidup atau 

benda mati? 

3. Apa alasan kalian menggolongkan bahwa benda tersebut termasuk 

kedalam makhluk hidup atau benda mati? 

4. Apa ilmu yang mengkaji pengelompokan makhluk hidup? 

5. Mengapa makhluk hidup penting untuk dikelompokkan? 

6. Apakah mungkin ada makhluk hidup yang tidak dapat dilihat mata 

secara langsung karena ukurannya sangat kecil? 

 

F. Kegiatan Pembelajaran  

Pertemuan ke-1 (3 jp) 

Kegiatan Langkah-Langkah 

Pembelajaran 

Pendahuluan • Memberi salam dan memeriksa 

kesiapan siswa dalam mengikuti 

pelajaran 
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• Mengecek kehadiran siswa 

Stimulation (Stimulasi/pemberian 

rangsangan): 

• Guru bertanya pada siswa:”coba 

perhatikan pohon yang ada di halaman 

sekolah dan meja kayu yang ada diruang 

kelas kita, mengapa meja kayu disebut 

benda mati sedangkan pohon makhluk 

hidup?” 

• Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai 

• Guru menginformasikan kepada siswa 

bahwa pembelajaran yang di terapkan 

adalah pembelajaran dengan model Team 

Games Tournament (TGT). 

Inti Fase 1 (Placement Test) 

• Guru menanyakan tentang materi yang 

akan di pelajari “apakah sudah pernah 

dipelajari sebelumnya?” 

Fase 2 (Teams) 

• Guru Menyusun tim kecil dengan jumlah 

3-5 siswa heterogen 

• Guru mengecek kelompok siswa. 

Fase 3 (Teaching Group) 

• Guru menyampaikan makhluk hidup dan 

benda mati dengan ringkas sebelum 

tugas kelompok disampaikan pada siswa. 

• Guru menanyakan materi yang 

disampaikan kepada siswa. 

Fase 4 (Student Creative) 

• Guru membagikan LKPD kepada setiap 

kelompok. 
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• Guru menjelaskan cara pengisian LKPD. 

• Guru menegaskan serta menyampaikan 

pengertian pada siswa bahwa kesuksesan 

individu dan keberhasilan setiap individu 

ditetapkan atas kesuksesan setiap 

kelompok masing-masing. 

Fase 5 (Team Study) 

• Guru mempersilahkan setiap kelompok 

untuk mengerjakan LKPD yang telah 

diberikan. 

• Guru menyediakan bantuan individual 

pada masing- masing siswa, dibantu oleh 

siswa dengan kemampuan akademis 

yang baik di tiap tim dan bertugas 

sebagai tutor sebaya. 

Fase 6 (Whole Class Units) 

• Guru meminta setiap perwakilan 

kelompok untuk mempresentasikan hasil 

diskusi mereka. 

• Guru mempersilahkan kepada 

kelompok lainnya untuk bertanya 

jawab. 

• Guru mengevaluasi hasil

 diskusi dan menyempurnakan 

jawaban dari siswa. 
Fase 7 (Fact Test) 

• Guru melakukan tes akhir (post-test). 

Fase 8 (Team Score and Team 

Recognition) 

• Guru mengumumkan nilai setiap 

kelompok pada satu siklus serta 

memberikan penghargaan kepada 
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kelompok yang paling baik dan hebat. 

Penutup •  Guru bersama-sama dengan siswa 

membuat simpulan pelajaran (refleksi) 

•  Menyampaikan materi dipertemuan 

selanjutnya 

 

Pertemuan ke-2 (3 jp) 

Kegiatan Langkah-Langkah 

Pembelajaran 

Pendahuluan • Memberi salam dan memeriksa 

kesiapan siswa dalam mengikuti 

pelajaran 

• Mengecek kehadiran siswa 

Stimulation (Stimulasi/pemberian 

rangsangan): 

• Guru bertanya pada siswa:”coba 

perhatikan pohon yang ada di halaman 

sekolah dan meja kayu yang ada diruang 

kelas kita, mengapa meja kayu disebut 

benda mati sedangkan pohon makhluk 

hidup?” 

• Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai 

• Guru menginformasikan kepada siswa 

bahwa pembelajaran yang di terapkan 

adalah pembelajaran dengan model Team 

Games Tournament (TGT). 

Inti Fase 1 (Placement Test) 

• Guru menanyakan tentang materi yang 

akan di pelajari “apakah sudah pernah 

dipelajari sebelumnya?” 

Fase 2 (Teams) 



85 
 

 
 

• Guru Menyusun tim kecil dengan jumlah 

3-5 siswa heterogen 

• Guru mengecek kelompok siswa. 

Fase 3 (Teaching Group) 

• Guru menyampaikan makhluk hidup dan 

benda mati dengan ringkas sebelum 

tugas kelompok disampaikan pada siswa. 

• Guru menanyakan materi yang 

disampaikan kepada siswa. 

Fase 4 (Team Study) 

• Guru membagikan LKPD kepada setiap 

kelompok. 

• Guru bersama dengan siswa membahas 

LKPD yang telah dikerjakan. 

Fase 5 (Games) 

• Guru menjelaskan cara dan aturan 

bermain secara berkelompok. 

• Guru membimbing serta mengontrol 

kegiatan dalam permainan. 

Fase 6 (Tournament) 

• Guru meminta setiap kelompok 

bertanding dalam menjawab soal dengan 

berdiskusi untuk menjawab pertanyaan. 

• Guru mempersilahkan kepada 

kelompok lainnya untuk menjawab. 

Fase 7 (Team Score and Team 

Recognition) 

• Guru mengumumkan nilai setiap 

kelompok pada satu siklus serta 

memberikan penghargaan kepada 

kelompok yang paling baik dan hebat. 

Fase 8 (Fact Test) 
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Guru melakukan tes akhir (post-test). 

Penutup •  Guru bersama-sama dengan siswa 

membuat simpulan pelajaran (refleksi) 

•  Menyampaikan materi dipertemuan 

selanjutnya 

 

G. Pengayaan dan Remedial 

• Pengayaan : Melanjutkan materi selanjutnya 

• Remedial    : Pelajaran tambahan 
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MODUL AJAR  

Klasifikasi Makhluk Hidup 

(Kelas Kontrol) 

 

3. INFORMASI UMUM 

A. Identitas Modul: 

Nama Penyusun :  

Nama Sekolah : SMP Negeri 

23 Pekanbaru Tahun Penyusunan 

 2025 

Jenjang : SMP 

Kelas VII 

Alokasi waktu :  

Capaian Pembelajaran : Peserta didik mampu melakukan klasifikasi 

Makhluk Hidup dan Benda berdasarkan 

karakteristik yang diamati. Peserta didik 

mampu melakukan serangkaian kegiatan 

pembelajaran seperti mampu menyebutkan ciri- 

ciri makhluk hidup, menganalisis teknik 

pengelompokan makhluk hidup, dan 

menganalisis karakteristik khas makhluk 

hidup. Peserta didik mampu menyebutkan ciri 

makhluk hidup, urutan takson, dan pembagian 

kingdom. Peserta didik mampu menguji hasil 

pengamatannya dengan melakukan percobaan 

sesuai tahap-tahap metode ilmiah tersebut. 

B. Kopetensi Awal: 

1. Membedakan makhluk hidup dengan benda mati 

berdasarkan karakteristiknya. 

2. Menganalisis karakteristik khas setiap kerajaan makhluk hidup. 

3. Menjelaskan peranan makhluk hidup dalam kehidupan manusia. 
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4. Menganalisis teknik pengelompokan makhluk hidup. 

5. Membuat kunci klasifikasi untuk megidentifikasi makhluk 

hidup di sekitar sekolah. 

C. Profil Pelajar Pancasila: keimaman dan ketaqwaan, bernalar kritis, 

bergotong royong, serta mandiri. 

D. Sarana dan Prasarana: PPT, infokus, gambar, buku mata pelajaran, 

Leptop, dan LKPD 

E. Target Peserta didik: Regular 

 

F. Model Pembelajaran: Kooperatif (Team Games Tournament) 

 

 

4. KOMPONEN INTI 

A. Tujuan Pembelajaran: 

• Peserta didik mampu menjelaskan tujuan dan manfaat klasifikasi 

makhluk hidup 

• Peserta didik mengidentifikasi dan mampu membedakan 

klasifikasi 5 kingdom dengan menggunakan gambar atapun 

preparat makhluk hidup 

• Peserta didik mampu menggunakan dan membuat kunci 

klasifikasi 

 

B. Alur Tujuan Pembelajaran 

• Pelajar dapat membedakan makhluk hidup dengan benda mati 

berdasarkan karakteristiknya, serta mengumpulkan informasi 

tentang proses yang terjadi di dalam tubuh makhluk hidup yang 

membedakannya dengan benda mati. 

• Pelajar dapat menganalisis teknik pengelompokan makhluk hidup 

dan membuat kunci klasifikasi untuk mengidentifikasi makhluk 

hidup di sekitar sekolah/rumah. 

• Pelajar dapat menganalisis karakteristik khas setiap kerajaan 

makhluk hidup dan menjelaskan peranan makhluk hidup dalam 

kehidupan manusia.  
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C. Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

• Membedakan makhluk hidup dan benda tak hidup berdasarkan 

karakteristiknya. 

• Menggunakan kunci dikotomi untuk mengklasifikasikan makhluk 

hidup. 

• Menggunakan karakteristik setiap kingdom berdasarkan 

kunci determinasi. 

• Membuat kunci dikotomi (determinasi) untuk 

mengklasifikasikan organisme di lingkungan sekitar. 

D. Pemahaman bermakna: 

1. Apa yang membedakan makhluk hidup dengan benda mati? 

2. Bagaimana makhluk hidup dikelompokkan? 

3. Apa karakteristik khas setiap kerajaan makhluk hidup? 

4. Apa peranan makhluk hidup dalam kehidupan manusia?  

 

E. Pertanyaan Pemantik: 

1. Apa yang terjadi ketika benda-benda tersebut di sentuh? 

2. Golongkanlah mana yang termasuk ke dalam makhluk hidup atau 

benda mati? 

3. Apa alasan kalian menggolongkan bahwa benda tersebut termasuk 

kedalam makhluk hidup atau benda mati? 

4. Apa ilmu yang mengkaji pengelompokan makhluk hidup? 

5. Mengapa makhluk hidup penting untuk dikelompokkan? 

6. Apakah mungkin ada makhluk hidup yang tidak dapat dilihat mata 

secara langsung karena ukurannya sangat kecil? 

 

G. Kegiatan Pembelajaran  

Pertemuan ke-1 (3 jp) 

Kegiatan Langkah-Langkah 

Pembelajaran 

Pendahuluan • Memberi salam dan memeriksa 

kesiapan siswa dalam mengikuti 

pelajaran 
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• Mengecek kehadiran siswa 

Stimulation (Stimulasi/pemberian 

rangsangan): 

• Guru bertanya pada siswa:”coba 

perhatikan pohon yang ada di halaman 

sekolah dan meja kayu yang ada diruang 

kelas kita, mengapa meja kayu disebut 

benda mati sedangkan pohon makhluk 

hidup?” 

• Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai 

• Guru menginformasikan kepada siswa 

bahwa pembelajaran yang di terapkan 

adalah pembelajaran dengan model Team 

Games Tournament (TGT). 

Inti Fase 1 (Placement Test) 

• Guru menanyakan tentang materi yang 

akan di pelajari “apakah sudah pernah 

dipelajari sebelumnya?” 

Fase 2 (Teams) 

• Guru Menyusun tim kecil dengan jumlah 

3-5 siswa heterogen 

• Guru mengecek kelompok siswa. 

Fase 3 (Teaching Group) 

• Guru menyampaikan makhluk hidup dan 

benda mati dengan ringkas sebelum 

tugas kelompok disampaikan pada siswa. 

• Guru menanyakan materi yang 

disampaikan kepada siswa. 

Fase 4 (Student Creative) 

• Guru membagikan LKPD kepada setiap 

kelompok. 
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• Guru menjelaskan cara pengisian LKPD. 

• Guru menegaskan serta menyampaikan 

pengertian pada siswa bahwa kesuksesan 

individu dan keberhasilan setiap individu 

ditetapkan atas kesuksesan setiap 

kelompok masing-masing. 

Fase 5 (Team Study) 

• Guru mempersilahkan setiap kelompok 

untuk mengerjakan LKPD yang telah 

diberikan. 

• Guru menyediakan bantuan individual 

pada masing- masing siswa, dibantu oleh 

siswa dengan kemampuan akademis 

yang baik di tiap tim dan bertugas 

sebagai tutor sebaya. 

Fase 6 (Whole Class Units) 

• Guru meminta setiap perwakilan 

kelompok untuk mempresentasikan hasil 

diskusi mereka. 

• Guru mempersilahkan kepada 

kelompok lainnya untuk bertanya 

jawab. 

• Guru mengevaluasi hasil

 diskusi dan menyempurnakan 

jawaban dari siswa. 
Fase 7 (Fact Test) 

• Guru melakukan tes akhir (post-test). 

Fase 8 (Team Score and Team 

Recognition) 

• Guru mengumumkan nilai setiap 

kelompok pada satu siklus serta 

memberikan penghargaan kepada 
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kelompok yang paling baik dan hebat. 

Penutup •  Guru bersama-sama dengan siswa 

membuat simpulan pelajaran (refleksi) 

•  Menyampaikan materi dipertemuan 

selanjutnya 

 

Pertemuan ke-2 (3 jp) 

Kegiatan Langkah-Langkah 

Pembelajaran 

Pendahuluan • Memberi salam dan memeriksa 

kesiapan siswa dalam mengikuti 

pelajaran 

• Mengecek kehadiran siswa 

Stimulation (Stimulasi/pemberian 

rangsangan): 

• Guru bertanya pada siswa:”coba 

perhatikan pohon yang ada di halaman 

sekolah dan meja kayu yang ada diruang 

kelas kita, mengapa meja kayu disebut 

benda mati sedangkan pohon makhluk 

hidup?” 

• Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai 

• Guru menginformasikan kepada siswa 

bahwa pembelajaran yang di terapkan 

adalah pembelajaran dengan model Team 

Games Tournament (TGT). 

Inti Fase 1 (Placement Test) 

• Guru menanyakan tentang materi yang 

akan di pelajari “apakah sudah pernah 

dipelajari sebelumnya?” 

Fase 2 (Teams) 
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• Guru Menyusun tim kecil dengan jumlah 

3-5 siswa heterogen 

• Guru mengecek kelompok siswa. 

Fase 3 (Teaching Group) 

• Guru menyampaikan makhluk hidup dan 

benda mati dengan ringkas sebelum 

tugas kelompok disampaikan pada siswa. 

• Guru menanyakan materi yang 

disampaikan kepada siswa. 

Fase 4 (Student Creative) 

• Guru membagikan LKPD kepada setiap 

kelompok. 

• Guru menjelaskan cara pengisian LKPD. 

• Guru menegaskan serta menyampaikan 

pengertian pada siswa bahwa kesuksesan 

individu dan keberhasilan setiap individu 

ditetapkan atas kesuksesan setiap 

kelompok masing-masing. 

Fase 5 (Team Study) 

• Guru mempersilahkan setiap kelompok 

untuk mengerjakan LKPD yang telah 

diberikan. 

• Guru menyediakan bantuan individual 

pada masing- masing siswa, dibantu oleh 

siswa dengan kemampuan akademis 

yang baik di tiap tim dan bertugas 

sebagai tutor sebaya. 

Fase 6 (Whole Class Units) 

• Guru meminta setiap perwakilan 

kelompok untuk mempresentasikan hasil 

diskusi mereka. 
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• Guru mempersilahkan kepada 

kelompok lainnya untuk bertanya 

jawab. 

• Guru mengevaluasi hasil

 diskusi dan menyempurnakan 

jawaban dari siswa. 
Fase 7 (Fact Test) 

• Guru melakukan tes akhir (post-test). 

Fase 8 (Team Score and Team 

Recognition) 

• Guru mengumumkan nilai setiap 

kelompok pada satu siklus serta 

memberikan penghargaan kepada 

kelompok yang paling baik dan hebat. 

Penutup •  Guru bersama-sama dengan siswa 

membuat simpulan pelajaran (refleksi) 

•  Menyampaikan materi dipertemuan 

selanjutnya 

 

G. Pengayaan dan Remedial 

• Pengayaan : Melanjutkan materi selanjutnya 

• Remedial    : Pelajaran tambahan 
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  Lampiran A. 2 
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  Lampiran A. 3 
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LAMPIRAN B 

 

B.1 
 Kisi Instrument 

 

B.2 
 Validasi Instrument 

 

B.3 
 Lembar Observasi 
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   Lampiran B. 1 

KISI-KISI SOAL VALIDITAS KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP SISWA 

MATERI KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP 

KELAS VII SMP 

Identitas Sekolah: SMP N 10 Kandis 

Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep: 

1. Menafsirkan, (kemampuan mengubah informasi dari satu bentuk kebentuk lain dalam konsep IPA). 

2. Mencontohkan, (kemampuan mengidentifikasi dengan menggunakan konteks dalam kehidupan sehari-hari). 

3. Mengklasifikasikan, (kemampuan mendeteksi ciri-ciri yang sesuai dengan contoh atau konsep IPA). 

4. Merangkum/meringkas, (kemampuan mempresentasikan informasi yang diterima secara ringkas). 

5. Menyimpulkan, (kemampuan menyusun kesimpulan klasifikasi yang logis). 

6. Membandingkan, (kemampuan membandingkan persamaan dan perbedaan dalam klasifikasi makhuk hidup) 

Capaian Pembelajaran: 

Peserta didik mampu melakukan klasifikasi Makhluk Hidup dan Benda berdasarkan karakteristik yang diamati. Peserta   didik   

mampu   melakukan   serangkaian   kegiatan   pembelajaran seperti mampu menyebutkan ciri-ciri makhluk hidup, menganalisis 

teknik pengelompokan   makhluk   hidup,   dan   menganalisis   karakteristik   khas makhluk hidup. Peserta didik mampu 

menyebutkan ciri makhluk hidup, urutan takson, danpembagian kingdom. Peserta didik mampu menguji hasil pengamatannya dengan 

melakukanpercobaan sesuai tahap-tahap metode ilmiah tersebut. 
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Tujuan Pembelajaran: 

1. Peserta didik mampu mengklasifikasikan makhluk hidup dan benda berdasarkan pengamatannya. 

2. Peserta didik mampu menjelaskan tujuan dan manfaat klasifikasi makhluk hidup. 

3. Peserta didik mengidentifikasi dan mampu membedakan klasifikasi 5 kingdom dengan menggunakan gambar atapun preparat 

makhluk hidup. 

4. Peserta didik mampu membuat kunci klasifikasi untuk mengidentifikasi makhluk hidup di sekitar sekolah. 

 

A. Penyebaran Soal 

 

Alur Tujuan 

Pembelajaran 

(ATP) 

Indikator Pemahaman Konsep 
Jumlah 

Soal Menafsirkan  Meringkas  Mengklasifikasikan  Mencontohkan  Menyimpulkan  Membandingkan 

1. Peserta didik 

mampu 

mengklasifikasi

kan makhluk 

hidup dan 

benda 

berdasarkan 

pengamatannya

. 

Nomor soal: 

6, 16,  

Nomor 

Soal: 

2, 12, 20, 

22,  

Nomor Soal: 

10, 11, 14, 21, 24, 

29,  

Nomor Soal: 

19 

Nomor Soal: 

15, 17,  

Nomor Soal: 

8, 23, 25,  

18 

2. Peserta didik 

mengidentifika

si dan mampu 

membedakan 

klasifikasi 5 

Nomor Soal: 

1, 7, 27 

Nomor 

Soal:  

Nomor Soal: 

3, 5, 26, 28, 30 

Nomor Soal: 

18 

Nomor Soal: 

 

Nomor Soal: 

4, 9, 13, 

12 
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kingdom 

dengan 

menggunakan 

gambar atapun 

preparat 

makhluk hidup. 

Total       30 
 

B. Kisi-Kisi Soal Kemampuan Pemahaman Konsep 

a) Soal  Objektif 

No. 

Domain 

Pemahaman 

Konsep 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Indikator Soal Soal Jawaban  

1. Menafsirkan 

kemampuan 

mengubah 

informasi dari 

satu bentuk 

kebentuk lain 

dalam konsep 

IPA 

Menentukan 

jenis tumbuhan 

dikotil dan 

monokotil  

Perhatikan gambar berikut! 

 
 

D 
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No. 

Domain 

Pemahaman 

Konsep 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Indikator Soal Soal Jawaban  

Berdasarkan gambar tersebut, manakah pasangan 

tumbuhan berikut yang termasuk tumbuhan dikotil 

berdasarkan ciri-ciri yang teramati? 

A. 

  
B. 
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No. 

Domain 

Pemahaman 

Konsep 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Indikator Soal Soal Jawaban  

C.  

 

 

D. 

 
 

 

2 Mengklasifikasikan 

Kemampuan  

mendeteksi 

ciri-ciri yang 

sesuai dengan 

contoh atau 

konsep IPA 

Mengklasifikasi

kan kedalam 

hewan 

vertebrata atau 

avertebrata 

berdasarkan ciri-

ciri yang 

diberikan 

Perhatikan perbedaan ciri hewan vertebrata dan 

avertebrata di bawah ini! 

Vertebrata  Avertebrata  

• Mempunyai 

tulang belakang  

• Memiliki tubuh 

simetri bilateral 

• Otaknya 

• Tidak mempunyai 

tulang belakang 

• Memiliki tubuh 

simetri bilateral 

atau simetri radial 

A 
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No. 

Domain 

Pemahaman 

Konsep 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Indikator Soal Soal Jawaban  

terlindungi oleh 

rangka 

• Sistem pernapasan 

berfungsi dengan 

baik 

• Sebagian besar 

berukuran besar 

• Otaknya tidak 

terlindungi oleh 

rangka 

• Sistem 

pernapasan 

beragam 

• Sebagian besar 

berukuran kecil 

 

Berdasarkan perbedaan ciri di atas manakah 

pernyataan berikut yang benar! 

A Hewan 

avertebrata 

  

B Hewan 

avertebrata 

 
 

C Hewan 

vertebrata 
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No. 

Domain 

Pemahaman 

Konsep 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Indikator Soal Soal Jawaban  

D Hewan 

vertebrata 

 
 

 

3 Mengklasifikasikan 

Kemampuan  

mendeteksi 

ciri-ciri yang 

sesuai dengan 

contoh atau 

konsep IPA 

Mengklasifikasi

kan organisme 

makhluk hidup 

berdasarkan 

kunci 

determinan 

Saat berjalan-jalan di sawah, Putu melihat banyak 

hewan yang belum ia kenal. Ayahnya, seorang guru 

IPA, memberi kunci determinasi untuk membantu 

Putu mengidentifikasi hewan-hewan tersebut.. 

Berikut adalah kunci determinasi yang dibawa Putu. 

 
Berdasarkan tabel tersebut, manakah kunci 

determinasi yang benar? 
a. 1b – 2b – 3b – 5a 

b. 1a – 2b – 4b – 6a 

c. 1b – 3a – 5b 

d. 1a – 2b – 6b 

B 

4 Meringkas  
Kemampuan  

mempresentasi

Meringkas 

informasi 

“Di sebuah ekosistem danau, ditemukan berbagai 

organisme mikroskopis. Beberapa organisme dapat 

B. Organisme 

tersebut bisa 
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No. 

Domain 

Pemahaman 

Konsep 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Indikator Soal Soal Jawaban  

kan informasi 

yang diterima 

secara ringkas 

ekologis ke 

dalam 

klasifikasi 

makhluk hidup 

berfotosintesis dan bergerak menggunakan flagela, 

sedangkan lainnya hanya menyerap nutrien dari air 

dan tidak memiliki kloroplas. Beberapa memiliki 

membran inti, yang lain tidak.” 

Organisme yang paling tepat untuk pengelompokan 

berdasarkan informasi tersebut adalah... 

A. Organisme tersebut termasuk tumbuhan air 

B. Organisme tersebut bisa berasal dari kingdom 

Protista dan Monera 

C. Semua organisme tersebut termasuk Protista 

karena mikroskopis 

D. Organisme tersebut tergolong hewan karena 

hidup bebas 

berasal dari 

kingdom 

Protista dan 

Monera 

5 Menyimpulkan  

Kemampuan  

menyusun 

kesimpulan 

klasifikasi 

yang logis 

Mengolah 

informasi, 

menganalisis 

ciri-ciri, dan 

menyusun 

kesimpulan 

klasifikasi yang 

logis. 

Seorang siswa mengamati makhluk hidup dengan 

ciri-ciri: 

• Tidak memiliki kloroplas 

• Dinding sel tersusun dari kitin 

• Hidup menumpang dan menyerap nutrisi dari 

organisme lain 

Berdasarkan ciri-ciri tersebut, pengelompokan yang 

paling tepat untuk makhluk hidup itu adalah … 

A. Plantae – autotrof 

B. Fungi – heterotrof parasit 

C. Protista – autotrof 

D. Monera – saprofit 

B. Fungi – 

heterotrof 

parasit 
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No. 

Domain 

Pemahaman 

Konsep 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Indikator Soal Soal Jawaban  

6 Mencontohkan  

Kemampuan  

mengidentifika

si dengan 

menggunakan 

konteks dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

Mencontohkan  

yang dibuat 

dengan 

menggunakan 

konteks 

kehidupan nyata 

Makhluk hidup manakah yang merupakan tumbuhan 

berpembuluh tanpa biji? 

 

A.  
 

B.  
 

C.  
 

B. paku 
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No. 

Domain 

Pemahaman 

Konsep 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Indikator Soal Soal Jawaban  

D.  
 

7 Mencontohkan  

Kemampuan  

mengidentifika

si dengan 

menggunakan 

konteks dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

Mengaitkan  

kondisi 

lingkungan 

dengan 

klasifikasi dan 

ciri-ciri makhluk 

hidup 

Setelah banjir, banyak tumbuhan kecil berwarna 

hijau tumbuh di batu-batu yang lembap. Tumbuhan 

tersebut tidak memiliki akar sejati dan berkembang 

biak dengan spora. 

Tumbuhan dengan ciri tersebut adalah … 

A. Tumbuhan paku 

B. Tumbuhan dikotil 

C. Tumbuhan lumut 

D. Alga merah 

c. tumbuhan 

lumut 

8 Meringkas  

Kemampuan  

mempresentasi

kan informasi 

yang diterima 

secara ringkas 

Menyusun  

ringkasan atau 

kesimpulan 

yang tepat. 

 

“Ciri khas dari protista adalah eukariot, uniseluler, 

dan memiliki keragaman cara hidup, beberapa dapat 

berfotosintesis, lainnya heterotrof, serta ada yang 

mirip jamur.” 

Pernyataan paling tepat untuk kingdom Protista 

adalah … 

A. Organisme multisel autotrof mirip tumbuhan 

B. Kelompok eukariot yang tidak bisa 

diklasifikasikan sebagai tumbuhan, hewan, atau 

B. Kelompok 

eukariot yang 

tidak bisa 

diklasifikasik

an sebagai 

tumbuhan, 

hewan, atau 

jamur 
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No. 

Domain 

Pemahaman 

Konsep 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Indikator Soal Soal Jawaban  

jamur 

C. Organisme mikroskopis prokariot yang hidup di 

tempat kering 

D. Organisme unisel autotrof tanpa membran inti 

 

9 Mengklasifikasikan  

Kemampuan  

mendeteksi 

ciri-ciri yang 

sesuai dengan 

contoh atau 

konsep IPA 

Menganalisis 

atau 

mengklasifikasi

kan organisme 

berdasarkan ciri-

ciri yang 

diberikan 

Kingdom Monera dibedakan dengan Protista karena 

karakter struktur dan morfologi utama yaitu berupa: 

1) Bahan dasar dinding selnya 

2) Tidak memiliki sistem membran (prokarotik) 

3) Eukariotik 

4) Multiseluler 

Jawaban yang benar sesuai dengan pernyataan di 

atas adalah... 

a. (1) dan (2) 

b. (1) dan (3) 

c. (2) dan (3) 

d. (2) dan (4) 

A. (1) dan (2) 

10 Membandingkan  

Kemampuan  

membandingk

an persamaan 

dan perbedaan 

dalam 

klasifikasi 

makhuk hidup 

Menentukan 

perbedaan 

penamaan 

filum dan 

divisi 

Urutan tingkatan taksonomi yang benar pada 

tumbuhan yaitu... 

A. Kingdom-filum-kelas-family-ordo-genus-spesies 

B. Kingdom-divisi-kelas-ordo-family-genus-

spesies 

C. Kingdom-filum-kelas-ordo-family-genus-spesies 

D. Kingdom-divisi-kelas-family-ordo-genus-

spesies 

B 
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No. 

Domain 

Pemahaman 

Konsep 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Indikator Soal Soal Jawaban  

11 Mengklasifikasikan  

Kemampuan  

mendeteksi 

ciri-ciri yang 

sesuai dengan 

contoh atau 

konsep IPA 

Menentukan 

klasifikasi 

makhluk 

hidup 

berdasarkan 

kunci 

dikotom 

Perhatikan ciri ciri tumbuhan di bawah ini! 

1 a.  Akar tunggang .........................           2 

   b.  Akar serabut ........ ....................          2 

2 a.  Tulang Daun sejajar.................           3 

   b.  Tulang Daun menjari ..............           3 

3 a.  Berbiji ......................................          4 

   b. Tidak berbiji .............................            4 

4 a. Berkeping satu .......................         monokotil 

   b. Berkeping dua ........................        dikotil 

Kunci determinasi untuk tanaman pepaya adalah... 

a. 1a, 2a, 3a, 4a 

b. 1a, 2b, 3a, 4b 

c. 1b, 2b, 3b, 4b 

d. 1b, 2b, 3a, 4a 

B 

12 Membandingkan  

Kemampuan  

membandingk

an persamaan 

dan perbedaan 

dalam 

klasifikasi 

makhuk hidup 

Menentukan 

Perbedaan dan 

persamaan 

dalam 

pengelompokan 

makhluk hidup 

Nama ilmiah kucing adalah Felis domestica,dan 

nama ilmiah harimau adalah Felis tigris. Dilihat dari 

namanya, perbedaan dan persamaan antara kucing 

dan harimau adalah… 

a. Spesies yang sama, genusnya berbeda 

b. Genus yang sama, spesiesnya berbeda 

c. Genus yang sama, familinya berbeda 

d. Genus yang berbeda, familinya sama 

B 

13 Mengklasifikasikan  

Kemampuan  

mendeteksi 

ciri-ciri yang 

Menentukan 

klasifikasi 

makhluk 

Perhatikan gambar berikut ini! B 
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No. 

Domain 

Pemahaman 

Konsep 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Indikator Soal Soal Jawaban  

sesuai dengan 

contoh atau 

konsep IPA 

hidup 

berdasarkan 

gambar 

 
Gambar di atas memiliki ciri-ciri makhluk hidup, 

kecuali… 

a. Bersifat saprofit 

b. Memiliki klorofil 

c. Tubuhnya tersusun dari hifa 

d. Hidup di tempat lembab 

14 Mengklasifikasikan  

Kemampuan  

mendeteksi 

ciri-ciri yang 

sesuai dengan 

contoh atau 

konsep IPA 

Menentukan 

klasifikasi 

makhluk 

hidup 

berdasarkan 

gambar 1.  

2.  

D 
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No. 

Domain 

Pemahaman 

Konsep 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Indikator Soal Soal Jawaban  

3.  

4.  
Berdasarkan gambar di atas yang merupakan 

tumbuhan berpembuluh adalah . . . 

a. 4 

b. 3 

c. 2 

d. 1 

15 Mengklasifikasikan  

Kemampuan  

mendeteksi 

ciri-ciri yang 

sesuai dengan 

contoh atau 

Menentukan 

klasifikasi 

makhluk 

hidup 

berdasarkan 

Perhatikan ciri-ciri berikut: 

1. Bersisik 

2. Suhu tubuh sesuai dengan lingkungan 

3. Bernafas dengan paru-paru 

Hewan yang memiliki ciri di atas termasuk kedalam 

C 
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No. 

Domain 

Pemahaman 

Konsep 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Indikator Soal Soal Jawaban  

konsep IPA ciri-ciri kelompok. . . 

a. Amfibia 

b. Aves 

c. Reptilian 

d. Mamalia 

16 Mengklasifikasikan  

Kemampuan  

mendeteksi 

ciri-ciri yang 

sesuai dengan 

contoh atau 

konsep IPA 

Menentukan 

klasifikasi 

makhluk 

hidup 

berdasarkan 

gambar 

Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
Gambar di atas termasuk  kedalam kingdom... 

a. Protista 

b. Animalia 

c. Fungi 

d. Monera  

C 
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b) Soal Essay 

No

. 

Domain 

Pemahaman 

Konsep 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Indikator Soal Soal Jawaban 

17. 
Mengklasifika

sikan 

Kemampuan 

mendeteksi ciri-

ciri yang sesuai 

dengan contoh 

atau konsep IPA 

Menganalisis 

klasifikasi 

makhluk hidup 

dari ciri-ciri yang 

diberikan 

Perhatikan pernyataan berikut! 

1. Sel prokariotik 

2. Tidak memiliki inti sel 

3. Memiliki dinding sel 

Klasifikasikan makhluk hidup tersebut 

berdasarkan ciri-cirinya dan beri contoh! 

Dari ciri-ciri tersebut, 

makhluk hidup yang 

dimaksud adalah 

organisme 

prokariotik, yaitu 

Bakteri dan 

Archaebacteria. 

Klasifikasinya: 

• Kingdom : 

Monera 

(menurut 

sistem 5 

kingdom) 

• Domain : 

Bacteria dan 

Archaea 

(menurut 

sistem 3 

domain) 

Contoh: 
• Bakteri : 

Escherichia 
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No

. 

Domain 

Pemahaman 

Konsep 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Indikator Soal Soal Jawaban 

coli (hidup di 

usus manusia), 

Streptococcus 

(penyebab 

radang 

tenggorokan). 

• Archaebacteri

a : 

Methanobacter

ium (penghasil 

gas metana), 

Halobacterium 

(hidup di 

lingkungan 

sangat asin). 

18 
Mengklasifika

sikan 

Kemampuan  

mendeteksi ciri-

ciri yang sesuai 

dengan contoh 

atau konsep IPA 

Menjejaskan ciri-

ciri organisme di 

lingkungn sekitar 

Tubuh memiliki simetri bilateral, tubuhnya 

tersegmentasi, memiliki rongga tubuh dan sistem 

pencernaan lengkap, seperti pada gambar di 

bawah. 

Dapat diklasifikasikan 

ke dalam Filum 

Annelida. Organisme 

dalam filum Annelida 

memiliki tubuh yang 

terbagi menjadi 

segmen-segmen yang 

terlihat jelas. Setiap 

segmen ini biasanya 
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No

. 

Domain 

Pemahaman 

Konsep 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Indikator Soal Soal Jawaban 

 
Berdasarkan gambar dan ciri-ciri tersebut, 

organisme ini diklasifikasikan ke  dalam filum 

apa? 

memiliki bagian tubuh 

yang serupa, namun 

beberapa bagian tubuh 

dapat berfungsi 

berbeda, seperti organ 

reproduksi atau sistem 

peredaran darah. 

 

19 
Membandingk

an 

Kemampuan 

membandingkan 

persamaan dan 

perbedaan dalam 

klasifikasi 

makhuk hidup 

Membedakan 

organisme dari 

kingdom Plantae 

dan Fungi dalam 

hal memperoleh 

makanan 

berdasarkan 

gambar. 

Perhatikan gambar berikut! 

         
       Plantae                           Fungi 

Berdasarkan gambar di atas sebutkan perbedaan 

utama antara organisme dari kingdom Plantae dan 

Fungi dalam hal cara memperoleh makanan! 

 

 •  Plantae 

(Tumbuhan): 

Bersifat autotrof, 

artinya dapat 

membuat makanannya 

sendiri melalui proses 

fotosintesis dengan 

bantuan klorofil, 

cahaya matahari, air, 

dan CO₂. 

•  Fungi (Jamur): 

Bersifat heterotrof, 

artinya tidak bisa 

membuat makanan 

sendiri. Jamur 

memperoleh zat 
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No

. 

Domain 

Pemahaman 

Konsep 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Indikator Soal Soal Jawaban 

organik dengan cara 

menyerap dari 

organisme lain, bisa 

sebagai saprofit 

(menguraikan sisa 

makhluk hidup) atau 

parasit (menempel 

dan merugikan 

inang) 

20 Menafsirkan 

Kemampuan  

mengubah 

informasi dari 

satu bentuk 

kebentuk lain 

dalam konsep 

IPA 

Menganalisis 

suatu organisme 

berdasarkan ciri-

ciri yang 

diberikan 

Mengapa organisme yang memiliki sel eukariotik, 

hidup di lingkungan basah, dan mengandung 

klorofil digolongkan ke dalam kelompok Protista 

mirip tumbuhan (alga)? 

alasannya adalah: 

1. Sel eukariotik → 

berarti sudah 

memiliki inti sel 

sejati dan 

organel-organel 

bermembran. 

2. Mengandung 

klorofil → mampu 

melakukan 

fotosintesis 

seperti 

tumbuhan. 

3. Hidup di 

lingkungan 

basah/perairan → 
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No

. 

Domain 

Pemahaman 

Konsep 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Indikator Soal Soal Jawaban 

ciri khas alga 

yang sebagian 

besar hidup di air 

tawar, laut, atau 

tempat lembap. 

4. Bukan tumbuhan 

sejati → walaupun 

mirip tumbuhan 

karena fotosintesis, 

alga tidak 

memiliki akar, 

batang, daun 

sejati, maupun 

jaringan 

pembuluh. 

 Oleh karena itu, 

organisme tersebut 

tidak digolongkan ke 

Plantae, tetapi ke 

dalam Protista mirip 

tumbuhan (Alga) 

karena struktur 

tubuhnya masih 

sederhana (uniseluler 

atau multiseluler 
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No

. 

Domain 

Pemahaman 

Konsep 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Indikator Soal Soal Jawaban 

sederhana). 

 

21 Menafsirkan 

Kemampuan  

mengubah 

informasi dari 

satu bentuk 

kebentuk lain 

dalam konsep 

IPA 

Menganalisis 

kelompok 

makhluk hidup 

berdasarkan 

gambar yang 

diberikan 

Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
Berdasarkan gambar tersebut, kelompok manakah 

makhluk hidup tersebut termasuk? 

Makhluk hidup yang 

memiliki tubuh 

berbentuk bulat, tidak 

memiliki simetri 

tubuh yang jelas, dan 

tidak memiliki 

jaringan tubuh yang 

terspesialisasi  

termasuk dalam 

kelompok Porifera 

atau Spongia 

(spons). 

 

22 
Membandingk

an 

Kemampuan  

membandingkan 

persamaan dan 

perbedaan dalam 

klasifikasi 

makhuk hidup 

Mengidentifikasi 

perbedaan 

tumbuhan 

berdasarkan ciri-

ciri yang 

diberikan 

Berdasarkan ciri-ciri seperti jenis akar, bentuk 

daun, dan habitatnya, bagaimana perbedaan 

klasifikasi tumbuhan dalam hal kelompok 

monokotil dan dikotil? 

• Tumbuhan yang 

termasuk dalam 

kelompok 

monokotil (seperti 

rumput, jagung, 

atau palma) 

memiliki akar 

serabut, daun 

panjang sempit, 
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. 

Domain 

Pemahaman 

Konsep 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Indikator Soal Soal Jawaban 

dan cenderung 

tumbuh di tanah 

kering. 

• Tumbuhan yang 

termasuk dalam 

kelompok dikotil 

(seperti pohon dan 

tumbuhan 

berbunga besar 

lainnya) memiliki 

akar tunggang, 

daun lebar, dan 

tumbuh di daerah 

yang lembap. 

23 
Membandingk

an 

Kemampuan   

membandingkan 

persamaan dan 

perbedaan dalam 

klasifikasi 

makhuk hidup 

Menganalisis 

perbedaan antara 

kingdom Protista 

dengan kingdom 

Animalia 

berdasarkan  

gambar yang 

diberikan 

Perhatikan gambar di bawah ini! 

       
  kingdom Protista              kingdom Animalia 

Apa perbedaan antara organisme dari kingdom 

Protista dan kingdom Animalia berdasarkan ciri 

morfologi serta cara hidupnya? 

Ciri morfologi 

kingdom protista: 

Bervariasi, dapat 

memiliki silia, 

flagela, atau 

pseudopodia. 

Cara hidup kingdom 

protista: Bisa autotrof 

(fotosintesis) atau 

heterotrof (makan 
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No

. 

Domain 

Pemahaman 

Konsep 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Indikator Soal Soal Jawaban 

organisme lain), 

beberapa parasite. 

Ciri morfologi 

kingdom animalia: 

Tubuh lebih 

kompleks, memiliki 

jaringan dan organ 

sejati. 

Cara hidup kingdom 

animalia: Heterotrof, 

bergerak aktif, hidup 

bebas atau parasite. 

24 
Mengklasifika

sikan 

Kemampuan  

mendeteksi ciri-

ciri yang sesuai 

dengan contoh 

atau konsep IPA 

Mengklasifikasik

an organisme 

berdasarkan ciri-

ciri yang 

diberikan 

Jika ada sebuah organisme yang memiliki ciri-ciri: 

1. Memiliki tubuh simetris bilateral 

2. Memiliki kulit yang keras dan bersisik 

3. Termasuk dalam kelompok vertebrata 

Ke dalam kelas manakah ciri organisme tersebut? 

Organisme ini 

termasuk dalam Kelas 

Reptilia, karena 

memiliki kulit bersisik 

keras, tubuh simetris 

bilateral, dan termasuk 

dalam kelompok 

vertebrata. 

25 Meringkas 

Kemampuan  

mempresentasika

n informasi yang 

diterima secara 

ringkas 

Menjelaskan 

proses klasifikasi 

dalam memahami 

hubungan antara 

makhluk hidup 

Bagaimana klasifikasi makhluk hidup membantu 

ilmuwan memahami hubungan kekerabatan 

antarspesies? 

Klasifikasi membantu 

ilmuwan memahami 

hubungan kekerabatan 

antar spesies dengan 

mengelompokkan 
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No

. 

Domain 

Pemahaman 

Konsep 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Indikator Soal Soal Jawaban 

(membantu 

mengelompokkan) 

organisme 

berdasarkan 

persamaan ciri 

morfologi, fisiologi, 

dan genetik. Melalui 

klasifikasi, ilmuwan 

dapat menelusuri asal-

usul evolusi, melihat 

tingkat kedekatan 

antar spesies, serta 

mempermudah 

identifikasi dan 

komunikasi ilmiah. 

26 
Mengklasifika

sikan 

Kemampuan  

mendeteksi ciri-

ciri yang sesuai 

dengan contoh 

atau konsep IPA 

Mengklasifikasik

an organisme 

berdasarkan ciri-

ciri yang 

diberikan 

Jika ada sebuah organisme yang memiliki ciri-ciri: 

4. Memiliki tubuh simetris bilateral 

5. Memiliki kulit yang keras dan bersisik 

6. Termasuk dalam kelompok vertebrata 

Ke dalam kelas manakah ciri organisme tersebut? 

Organisme ini 

termasuk dalam Kelas 

Reptilia, karena 

memiliki kulit bersisik 

keras, tubuh simetris 

bilateral, dan termasuk 

dalam kelompok 

vertebrata. 

27 
Mengklasifika

sikan 

Kemampuan  

mendeteksi ciri-

Menganalisis atau 

mengklasifikasika

Jika Anda menemukan sebuah organisme yang 

memiliki ciri-ciri: 

Organisme ini 

termasuk ke dalam 
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. 

Domain 

Pemahaman 

Konsep 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Indikator Soal Soal Jawaban 

ciri yang sesuai 

dengan contoh 

atau konsep IPA 

n organisme 

berdasarkan ciri-

ciri yang 

diberikan 

1. Sel prokariotik 

2. Dinding sel terbuat dari peptidoglikan 

3. Menghasilkan energi melalui respirasi anaerob 

Berdasarkan ciri tersebut, ke dalam kelompok apa 

organisme tersebut diklasifikasikan? Jelaskan 

alasannya! 

kelompok Bacteria. 

Ciri-ciri tersebut 

menunjukkan bahwa 

organisme ini adalah 

bakteri, yang 

memiliki struktur sel 

prokariotik dengan 

dinding sel 

peptidoglikan dan 

kemampuan untuk 

bertahan hidup 

dalam kondisi tanpa 

oksigen. 

28 
Menyimpulka

n 

Kemampuan  

menyusun 

kesimpulan 

klasifikasi yang 

logis 

Menjelaskan 

organisme 

prokariotik dalam 

klasifikasi 

makhluk hidup 

Kingdom monera adalah kelompok organisme 

yang inti selnya belum memiliki membrane inti 

yang disebut organisme prokariotik. Apa yang 

dapat disimpulkan dari pernyataan tersebut? 

Dapat disimpulkan 

bahwa organisme 

prokariotik, yaitu 

organisme yang tidak 

memiliki membran 

inti sel. Artinya, 

materi genetik (DNA) 

tidak terbungkus oleh 

membran inti, dan 

struktur selnya lebih 

sederhana 

dibandingkan 



132 

 

 

No

. 

Domain 

Pemahaman 

Konsep 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Indikator Soal Soal Jawaban 

organisme eukariotik. 

29 Meringkas  

Kemampuan  

mempresentasika

n informasi yang 

diterima secara 

ringkas 

Menyusun  

ringkasan atau 

kesimpulan yang 

tepat. 

 

Dari berbagai jenis protista, bagaimana kamu 

membedakan peran protista mirip tumbuhan dan 

protista mirip hewan dalam ekosistem perairan? 

Protista mirip 

tumbuhan, seperti 

alga, berperan 

sebagai produsen 

karena mampu 

berfotosintesis. 

Sementara protista 

mirip hewan, seperti 

amoeba dan 

paramecium, 

berperan sebagai 

konsumen yang 

memangsa 

mikroorganisme lain. 

30 Menafsirkan 

Kemampuan  

mengubah 

informasi dari 

satu bentuk 

kebentuk lain 

dalam konsep 

IPA 

Menganalisis 

kelompok 

makhluk hidup 

berdasarkan 

gambar yang 

diberikan 

Amatilah gambar di bawah ini!! Tumbuhan pinus 

termaksud dalam jenis 

tumbuhan 

gymospermae 

(berbiji terbuka) 

karena memiliki 

bentuk daun seperti 

jarum dan 
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No

. 

Domain 

Pemahaman 

Konsep 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Indikator Soal Soal Jawaban 

 
Termaksud jenis Tumbuhan apakah yang ada pada 

gambar? serta jelaskan alasannya! 

mempunyai bentuk 

akar tunggang 

 

C. Rubrik Penilaian 

Kriteria Penilaian: 

Skor: 3. Jawaban benar dan lengkap 

2. Jawaban Benar, tetapi tidak lengkap 

1. Jawaban tidak sesuai 
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   Lampiran B. 2 

VALIDASI ISI OLEH AHLI TERHADAP INSTRUMEN TES 

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP SISWA PADA MATERI 

KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP 

 

Nama Validator  : Aldeva Ilhami, M. Pd 

Keahlian     : Dosen Tadris IPA 

Judul Skripsi---: Pengaruh Model Pembelajaran Team Games Tournament 

terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa pada Materi 

Klasifikasi Makhluk Hidup 

Penyusun    : Tiara Sri Nastiti 

Pembimbing    : Susilawati, M.Pd. 

Instansi-----------:-Prodi Tadris IPA, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Dengan Hormat, 

Saya memohon bantuan kepada Bapak/Ibu untuk bersedia mengisi lembar validasi 

tes soal kemampuan pemahaman konsep siswa. Instrumen tes ini ditunjukkan 

untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu mengenai tes yang akan saya gunakan 

dalam penelitian. Penilaian saran dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat 

bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas dari instrumen yang 

saya gunakan. Atas ketersediaan Bapak/Ibu mengisi validitas instrumen tes ini 

saya mengucapkan terima kasih. 

Petunjuk: 

Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu, berilah tanda centang (√ ) pada kotak yang 

tersedia dengan skala penilaian sebagai berikut: 

1 = Tidak Baik 

2 = Kurang Baik 

3 = Baik 

4 = Sangat Baik 
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Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon menulis pada bagian 

komentar/saran atau langsung pada lembar instrumen penelitian 
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VALIDASI ISI OLEH AHLI TERHADAP INSTRUMEN TES 

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP SISWA PADA MATERI 

KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP 

 

Nama Validator  : Ibna Hayati, M. Si 

Keahlian     : Sistematika Tumbuhan (Institut Pertanian Bogor) 

Judul Skripsi---: Pengaruh Model Pembelajaran Team Games Tournament 

terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa pada Materi 

Klasifikasi Makhluk Hidup 

Penyusun    : Tiara Sri Nastiti 

Pembimbing    : Susilawati, M.Pd. 

Instansi-----------:-Prodi Tadris IPA, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Dengan Hormat, 

Saya memohon bantuan kepada Bapak/Ibu untuk bersedia mengisi lembar validasi 

tes soal kemampuan pemahaman konsep siswa. Instrumen tes ini ditunjukkan 

untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu mengenai tes yang akan saya gunakan 

dalam penelitian. Penilaian saran dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat 

bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas dari instrumen yang 

saya gunakan. Atas ketersediaan Bapak/Ibu mengisi validitas instrumen tes ini 

saya mengucapkan terima kasih. 

Petunjuk: 

Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu, berilah tanda centang (√ ) pada kotak yang 

tersedia dengan skala penilaian sebagai berikut: 

1 = Tidak Baik 

2 = Kurang Baik 

3 = Baik 

4 = Sangat Baik 

Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon menulis pada bagian 

komentar/saran atau langsung pada lembar instrumen penelitian. 
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VALIDASI ISI OLEH AHLI TERHADAP INSTRUMEN TES 

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP SISWA PADA MATERI 

KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP 

 

Nama Validator  : Rifkatul Jannah, M. Pd 

Keahlian     : Guru IPA 

Judul Skripsi---: Pengaruh Model Pembelajaran Team Games Tournament 

terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa pada Materi 

Klasifikasi Makhluk Hidup 

Penyusun    : Tiara Sri Nastiti 

Pembimbing    : Susilawati, M.Pd. 

Instansi-----------:-Prodi Tadris IPA, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Dengan Hormat, 

Saya memohon bantuan kepada Bapak/Ibu untuk bersedia mengisi lembar validasi 

tes soal kemampuan pemahaman konsep siswa. Instrumen tes ini ditunjukkan 

untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu mengenai tes yang akan saya gunakan 

dalam penelitian. Penilaian saran dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat 

bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas dari instrumen yang 

saya gunakan. Atas ketersediaan Bapak/Ibu mengisi validitas instrumen tes ini 

saya mengucapkan terima kasih. 

Petunjuk: 

Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu, berilah tanda centang (√ ) pada kotak yang 

tersedia dengan skala penilaian sebagai berikut: 

1 = Tidak Baik 

2 = Kurang Baik 

3 = Baik 

4 = Sangat Baik 

Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon menulis pada bagian 

komentar/saran atau langsung pada lembar instrumen penelitian. 
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   Lampiran B. 3 

LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN PESERTA DIDIK 

MODEL PEMBELAJARAN TEAMS GAMES TOURNAMENT (TGT)  

(KELAS EKSPERIMEN) 
 

 

No Aspek yang Diamati Skor Penilaian 

1 2 3 4 

1. Peserta didik siap 

pembelajaran 

 dalam  mengikuti     

2. Peserta didik memperhatikan penjelasan 

yang disampaikan guru dengan baik 

    

3. Peserta  didik  aktif 

pembelajaran berlangsung 

bertanya selama     

4. Peserta didik aktif menjawab pertanyaan 

selama pembelarajaran berlangsung 

    

5. Peserta  didik  berdiskusi  dengan  tertib  

saat menyelesaikan pertanyaan ataupun 

tantangan bersama kelompok 

    

6. Peserta didik bekerja sama dalam 

kelompok dengan baik ketika permainan dan 

pertandingan 

    

7. Peserta didik mengerjakan tugas individu 

maupun kelompok dengan baik 

    

8. Peserta didik mengamati penyajian jawaban 

dan pendapat dari orang lain atau kelompok 

lain 

    

9. Peserta didik dapat mengemukakan 

pendapat dengan baik 

    

10. Peserta didik percaya diri dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran 

    

Jumlah Skor Penilaian  

Total Skor Penilaian  

Nama : 

Nomor Absen : 

Hari/Tanggal : 

Pertemuan : 

Petunjuk : Berikan tanda (√) pada kolom yang sudah disediakan 

sesuai dengan pengamatan berdasarkan kriteria yang 

telah ditentukan! 
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LAMPIRAN C 

C. 1  Data SPSS 
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  Lampiran C. 1 

DATA SPSS 
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LAMPIRAN  D 

D.1  Dokumentasi 

 

  



145 
 

 

  Lampiran D. 1 

Dokumentasi Validator 
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Dokumentasi Belajar Mengajar 
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LAMPIRAN E 
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